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ABSTRAK

Candra Samuel, 2025. Analisis Kecerdasan Emosional Dalam Proses
Pembelajaran di Kelas III C SDN 022 Sungai Kunjang
Tahun Ajaran 2024/2025. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda.
Pembimbing I: Ratna Khairunnisa, S.Pd., M.Pd dan
Pembimbing II: Eka Selvi Handayani, S.Pd., M.Pd.
Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis kecerdasan emosional siswa dalam
proses pembelajaran di kelas III C SDN 022 Sungai Kunjang Tahun Ajaran
2024/2025. Kecerdasan emosional (KE) merupakan kemampuan mengenali,
memahami, dan mengelola emosi diri serta menjalin hubungan sosial yang sehat.
Penulisan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Salah satu
strategi pembelajaran yang diterapkan adalah metode bermain peran sebagai
pendekatan untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Hasil penulisan
menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional siswa tergolong cukup, namun
masih memerlukan peningkatan, terutama dalam aspek pengelolaan diri dan empati.
Siswa dapat mengenali emosi dan termotivasi dalam belajar, tetapi masih ada yang
kesulitan dalam mengekspresikan dan mengendalikan perasaan dalam situasi sulit.
Metode bermain peran terbukti efektif dalam melatih ekspresi emosi, meningkatkan
kerja sama, serta membangun empati di antara siswa. Guru memegang peranan
penting dalam membimbing dan menciptakan suasana kelas yang mendukung
perkembangan emosional. Dari hasil penulisan, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional siswa berkembang secara bertahap dan dapat ditingkatkan
melalui pendekatan pembelajaran yang tepat, salah satunya adalah bermain peran.
Hasil penulisan ini diharapkan menjadi dasar dalam pengembangan strategi
pembelajaran berbasis emosional untuk mendukung keberhasilan belajar siswa.

Kata kunci: Bermain Peran; Kecerdasan Emosional; Proses Pembelajaran; Siswa

Sekolah Dasar.
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ABSTRACT

Candra Samuel, 2025. An Analysis of Emotional Intelligence in the Learning Process
of Class III C at SDN 022 Sungai Kunjang in the Academic Year
2024/2025. Undergraduate Thesis. Primary School Teacher
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Widya Gama Mahakam University Samarinda.
Supervisor I: Ratna Khairunnisa, S.Pd., M.Pd. and Supervisor
II: Eka Selvi Handayani, S.Pd., M.Pd.
This study aims to analyze the emotional intelligence of students during the learning
process in Class III C at SDN 022 Sungai Kunjang for the 2024/2025 academic
year. Emotional intelligence (EI) is the ability to recognize, understand, and manage
one’s own emotions while building healthy social relationships. This research
employed a descriptive qualitative approach with data collected through interviews,
observations, and documentation. A key instructional strategy used in this study was
the role-playing method, designed to support the development of students’
emotional intelligence. The findings indicate that students' emotional intelligence
is generally moderate, yet still requires improvement—especially in emotional
regulation and empathy. Students could recognize their emotions and showed
learning motivation, though some still struggled to express or control emotions
under pressure. The role-playing method proved effective in helping students
express emotions, collaborate with peers, and develop empathy. Teachers play a
central role in guiding and fostering an emotionally supportive classroom
environment. In conclusion, students' emotional intelligence develops
progressively and can be significantly improved through appropriate learning
strategies, such as role-playing. These findings are expected to inform the
development of emotionally responsive teaching approaches to enhance students'
learning outcomes.

Keywords: role-playing; emotional intelligence; learning process;

elementary students.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, KE memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung. Siswa dengan
kecerdasan emosional tinggi cenderung meraih prestasi akademik lebih baik
serta mampu mengatasi stres secara efektif. Meskipun demikian, penerapan
KE di kelas masih menghadapi tantangan, seperti minimnya pemahaman
guru tentang pentingnya aspek emosional dalam pembelajaran.

Kecerdasan emosional (KE) adalah kemampuan untuk mengenali,
memahami, dan mengelola emosi baik pada diri sendiri maupun orang lain
Goleman dalam (Fitriah et al., 2022). Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya strategi efektif untuk mengembangkan KE karena fokus guru
yang masih terpusat pada aspek kognitif dan akademik. Hal ini
mengakibatkan interaksi antara guru dan siswa serta antar siswa menjadi
kurang optimal. Banyak guru belum sepenuhnya menyadari bahwa
pengaruh emosi dapat memengaruhi proses pembelajaran secara signifikan.
Akibatnya, siswa dengan kecerdasan emosional rendah sering kali
mengalami kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan sekolah.

Faktor sosial juga berperan penting dalam proses pembelajaran,
terutama karena siswa berasal dari berbagai latar belakang dengan
pengalaman emosional yang berbeda-beda. Perbedaan ini memengaruhi

cara siswa berinteraksi dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Misalnya,



siswa yang mengalami tekanan emosional atau trauma mungkin kesulitan
terlibat aktif dalam kegiatan kelas. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan faktor sosial dalam pengembangan kecerdasan
emosional siswa.

Menurut Goleman (Ramadhani ef al., 2024), IQ hanya memberikan
kontribusi sekitar 20% terhadap keberhasilan hidup, sementara 80%
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kecerdasan emosional (EQ). KE
memungkinkan seseorang memahami dirinya sendiri, mengatur emosi, dan
membangun hubungan positif. Dalam konteks pembelajaran, KE membantu
siswa memahami materi dengan melibatkan aspek emosional, sebagaimana
disebutkan oleh (Safa’udin & Hima, 2024). Oleh karena itu, integrasi KE
dalam praktik pembelajaran sangat penting untuk menciptakan lingkungan
yang inklusif dan mendukung.

Permasalahan kecerdasan emosional siswa kelas III C di SDN 022
Sungai Kunjang menjadi sorotan utama dalam penulisan ini. Beberapa
siswa mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, seperti mudah marah,
sulit berkonsentrasi, dan cenderung menarik diri dalam interaksi sosial.
Kondisi ini memengaruhi motivasi belajar mereka serta hubungan harmonis
dengan teman sebaya di kelas, sesuai dengan penulisan (Veronika, 2023).
Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut guna memahami
dampaknya terhadap keberhasilan belajar siswa secara mendalam.

Penulisan ini penting dilakukan di SDN 022 Sungai Kunjang Tahun

Ajaran 2024/2025 untuk menganalisis kecerdasan emosional siswa kelas 111



C. Beberapa siswa kesulitan mengelola emosi, yang berdampak pada
motivasi belajar dan interaksi sosial mereka. Kondisi ini juga memengaruhi
hubungan dengan teman sebaya, sehingga perlu ditemukan solusi untuk
meningkatkan KE secara efektif. Hasil penulisan diharapkan memberikan
wawasan untuk mengembangkan strategi yang mendukung peningkatan

kecerdasan emosional siswa di sekolah.

. Identifikasi Masalah

Adapun beberapa identifikasi masalah tentang Analisis Kecerdasan
Emosional Dalam Proses Pembelajaran di Kelas III C SDN 022 Sungai
Kunjang Tahun Ajaran 2024/2025.

1. Siswa kurang mampu mengendalikan emosi seperti mudah marah, sulit
berkonsentrasi, sehingga memengaruhi motivasi belajar dan interaksi
sosial di kelas.

2. Guru kurang memahami kecerdasan emosional siswa.

. Fokus dan Rumusan Masalah

Penulisan ini difokuskan pada kecerdasan emosional siswa terhadap
proses pembelajaran di kelas III C SDN 022 Sungai Kunjang Tahun Ajaran
2024/2025. Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut: Bagaimana
tingkat kecerdasan emosional siswa dalam proses pembelajaran di kelas?

. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dilakukannya penulisan ini

adalah untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa dalam proses



pembelajaran di kelas III C SDN 022 Sungai Kunjang Tahun Ajaran

2024/2025.

E. Kegunaan Penulisan

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi beberapa

pihak baik secara teoritis maupun secara praktis.

1.

Manfaat teoritis

Penulisan ini memperkaya literatur terkait kecerdasan emosional dalam

pendidikan dasar, khususnya di kelas III C SD, serta menjadi landasan

teoritis bagi penulisan selanjutnya.

Manfaat praktis

a. Bagi guru: memberikan wawasan tentang pentingnya kecerdasan
emosional dalam pembelajaran dan merekomendasikan strategi
untuk meningkatkan kemampuan emosional siswa.

b. Bagi siswa: dapat membantu siswa mengelola emosi, meningkatkan
motivasi belajar, dan membangun hubungan sosial yang sehat.

c. Bagi penulis: Manfaat bagi penulis dalam penulisan mencakup
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak kecerdasan
emosional terhadap hasil belajar siswa.

d. Bagi sekolah: menjadi dasar pengembangan pelatihan guru untuk

mengintegrasikan kecerdasan emosional ke dalam kurikulum



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual

1.

Kecerdasan Emosional

Emosional adalah kemampuan individu untuk mengelola emosi
secara efektif dengan menggunakan kecerdasan (Darmayanti et al.,
2021). Hal ini melibatkan menjaga keseimbangan antara emosi dan
ekspresinya, seperti memotivasi diri sendiri dan mengatasi frustrasi.
Kecerdasan emosional juga mencakup kemampuan untuk menghadapi
stres tanpa mengganggu kapasitas berpikir. Konsep ini penting dalam
membangun empati dan memengaruhi sikap peserta didik (Sobirin et
al, 2020).

Kecerdasan berasal dari kata Latin "intelligere,” yang berarti
menghubungkan atau menyatukan sesuatu. Emosi, dari bahasa Latin

"emovere,"

adalah dorongan atau reaksi terhadap rangsangan luar
maupun dalam diri individu (Rivana, 2021). Dalam konteks kecerdasan
emosional, kedua konsep ini saling terkait untuk membantu individu
beradaptasi. Kemampuan ini mendukung perkembangan individu dalam
lingkungan yang dinamis (Permata et al., 2024).

Menurut Goleman (Lestari et al., 2023), kecerdasan emosional

adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan mengendalikan

emosi. Hal ini penting agar stres tidak menghambat kemampuan



berpikir, berdoa, dan berempati. Peter Salovey dan Jack Mayer dalam
(Mukhlisa et al, 2024) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan untuk mengenali perasaan. Mereka menekankan
pentingnya memahami makna perasaan serta mengendalikannya untuk
perkembangan emosional dan intelektual.

Berdasarkan penulisan (Hidayatullaily et al., 2023), kecerdasan
emosional adalah kemampuan untuk mengatur emosi diri sendiri dan
orang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat (Saparwadi, 2021) yang
menyatakan bahwa Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
mengenali perasaan diri sendiri serta memahami perasaan orang lain,
kemampuan untuk memotivasi diri, dan kemampuan untuk mengelola
emosi dengan baik. Tujuannya adalah membedakan antara emosi yang
beragam dan memberi label secara tepat. Informasi emosional
digunakan untuk mengatur pikiran dan perilaku secara efektif. Dengan
demikian, kecerdasan emosional menjadi landasan penting dalam
pengelolaan diri dan interaksi sosial.

Kecerdasan emosional melibatkan kesenangan dalam mengelola
suasana hati dan beradaptasi dengan situasi (Lestari ef al., 2024). Hal ini
memungkinkan individu untuk berinteraksi dan berkembang dalam
lingkungan yang dinamis. Kecerdasan ini mencakup aspek kognitif,
emosional, dan sosial yang saling terkait. Oleh karena itu, kecerdasan
emosional menjadi faktor kunci dalam menciptakan hubungan

harmonis dan mencapai kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan.



Berdasarkan penjelasan di atas maka kecerdasan emosional
penting karena membantu individu mengelola emosi untuk menjaga
keseimbangan diri, beradaptasi, dan membangun hubungan yang
harmonis.

. Ciri-ciri yang memiliki Kecerdasan Emosional

Ciri-ciri individu dengan kecerdasan emosional tinggi meliputi
kemampuan mengendalikan kemarahan, bersikap sabar, dan tidak agresif
(Chintya & Sit, 2024). Mereka juga mampu mempertimbangkan akibat
tindakan sebelum bertindak, berempati, serta menyelesaikan konflik
secara damai. Individu ini cenderung lebih cepat beradaptasi dengan
masalah baru dibandingkan mereka dengan kecerdasan emosional rendah
(Faruqi & Heri, 2024). Kemampuan mengelola perasaan negatif dan
menjaga hubungan sosial menjadi salah satu keunggulan mereka.

Sebaliknya, individu dengan kecerdasan emosional rendah
cenderung mudah marah, agresif, dan kurang peka terhadap diri sendiri
maupun orang lain (S. W. Hidayat et al., 2023). Mereka sering kesulitan
mengendalikan emosi, memiliki tujuan hidup yang tidak jelas, serta mudah
menyerah saat menghadapi tantangan. Dalam proses pembelajaran, siswa
dengan kecerdasan emosional rendah sering kehilangan fokus, kurang
responsif, dan mudah terlibat konflik dengan teman sekelas. Akibatnya,
hasil belajar mereka cenderung tidak optimal karena ketidakmampuan

mengelola emosi.



Berdasarkan penjelasan di atas, kecerdasan emosional tinggi lebih
adaptif dan mampu mengelola emosi, sedangkan yang rendah cenderung
impulsif. Sehingga pengembangan kecerdasan emosional penting untuk
kesuksesan siswa karena menjadi kunci menghadapi tantangan.

. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional mencakup lima aspek utama yang saling
melengkapi. Kesadaran diri adalah kemampuan mengenali perasaan dan
dampaknya pada pikiran serta tindakan (Lonto et al., 2024). Pengelolaan
diri berkaitan dengan mengendalikan emosi dan merespons tenang dalam
tekanan (Ramadana ef al., 2021). Motivasi diri, empati, dan keterampilan
sosial juga penting untuk membangun hubungan harmonis dan
menyelesaikan konflik positif (Sapiee, 2024).

Penerapan kecerdasan emosional memberikan dampak positif pada
kesehatan fisik, pencapaian akademik, dan hubungan interpersonal
(Lestari et al., 2023). Aspek ini juga meningkatkan resiliensi individu
dalam menghadapi tekanan sehari-hari. Dengan mengembangkan
kecerdasan emosional, seseorang dapat menciptakan lingkungan
harmonis dan meningkatkan kualitas interaksi sosial. Hal ini membantu
menjaga keseimbangan antara kehidupan emosional dan aktivitas harian.

Aspek kecerdasan emosional penting untuk mengelola emosi dan
membangun hubungan baik. Kesadaran diri, pengelolaan diri, motivasi,
empati, dan keterampilan sosial mendukung kesuksesan pribadi serta

profesional. Kecerdasan emosional membantu mengelola stres,



meningkatkan kesejahteraan secara menyeluruh. Oleh karena itu, aspek

ini menjadi fondasi utama mencapai keseimbangan hidup.

4. Aspek-aspek kecerdasan emosional dalam pembelajaran

Kecerdasan emosional sangat penting bagi siswa agar mereka
dapat mengatur emosinya selama proses pembelajaran (Novianti &
Dasari, 2023). Dalam pendidikan, ini mencakup kemampuan mengelola
emosi, menunjukkan empati, dan beradaptasi dengan lingkungan
belajar. Salah satu komponen utamanya adalah kesadaran diri, yang
membantu siswa dalam memahami emosi mereka saat menghadapi
tekanan seperti ujian atau tugas sulit. Guru dapat membantu siswa
mengidentifikasi perasaan mereka melalui pendekatan yang mendukung
perkembangan emosional.

Selain kesadaran diri, pengendalian diri dan empati juga berperan
besar dalam pembelajaran. Pengendalian diri membantu siswa menahan
emosi negatif dan tetap fokus pada tugas. Teknik relaksasi dari guru
dapat menciptakan suasana tenang sebelum pelajaran dimulai. Empati
guru, seperti memberikan apresiasi, dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kecerdasan emosional
sangat memengaruhi efektivitas pembelajaran di dalam kelas. Dengan
mengembangkan kesadaran diri, pengendalian diri, empati, dan
keterampilan sosial, siswa dapat belajar secara optimal. Aktivitas

kolaboratif seperti proyek kelompok juga memperkuat kerja sama dan
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komunikasi antar siswa. Oleh karena itu, peran guru sangat strategis

dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan produktif.

. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal yang saling berinteraksi. Faktor internal, seperti kesehatan
mental, kepribadian, pengendalian diri, dan motivasi diri, membantu
siswa mengelola emosi (Mukhlisa et al., 2024). Faktor eksternal, seperti
keluarga, teman sebaya, dan budaya, membentuk respons emosional
dalam konteks sosial dan akademik (Ernilah et al., 2022). Pemahaman
terhadap kedua faktor ini penting untuk mendukung hasil belajar siswa.

Lingkungan keluarga tempat utama anak belajar tentang emosi, di
mana peran orang tua penting dalam membentuk sikap sosial dan
emosional sejak dini (Mahrita & Cahyono, 2022). Aktivitas bermain
peran membantu anak memahami perasaan orang lain, sehingga
meningkatkan kemampuan emosional mereka (Fadhilah & Mukhlis,
2021). Teman sebaya juga berpengaruh besar karena hubungan baik
dengan mereka dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan
sosial. Kombinasi faktor internal dan eksternal menjadi dasar
pengembangan kecerdasan emosional secara optimal.

Berdasarkan penjelasan di atas maka kedua faktor tersebut sangat
penting karena saling berinteraksi dalam membentuk kecerdasan

emosional siswa, dengan peran penting dari keluarga, aktivitas bermain
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peran, dan teman sebaya sehingga mendukung perkembangan emosi

serta keterampilan sosial anak.

Peran Guru dalam Membangun Kecerdasan Emosional

Guru memegang peran penting dalam mengembangkan
kecerdasan emosional siswa dengan menciptakan suasana belajar yang
nyaman. Salah satu caranya adalah menjadi teladan dalam mengelola
emosi secara positif, schingga siswa dapat meniru cara-cara sehat untuk
menangani perasaan mereka (Armadani & arifani, 2024). Guru juga
dapat mengajarkan keterampilan sosial melalui aktivitas kelompok atau
diskusi kelas, membantu siswa memahami perasaan orang lain dan
bekerja sama lebih baik (Akromah et al., 2024). Dengan demikian, guru
tidak hanya mendukung prestasi akademik tetapi juga perkembangan
emosional siswa.

Selain itu, guru memiliki peran strategis dalam memberikan
panduan untuk pertumbuhan emosional siswa. Pendekatan empati dan
pengertian membantu siswa mengenali potensi diri serta area yang perlu
ditingkatkan, sehingga mereka termotivasi untuk berkembang (Febrianti
et al, 2024). Namun, masih ada celah penulisan tentang interaksi
elemen- elemen seperti kesadaran diri, pengendalian diri, dan empati
dalam dinamika kelas. Oleh karena itu, eksplorasi lebih lanjut terkait
peran guru dalam strategi berbasis kecerdasan emosional sangat relevan.

Berdasarkan penjelasan di atas, guru memiliki peran penting

dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa dengan
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menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, menjadi teladan, dan

memberikan panduan empatik untuk mengenali potensi diri siswa.

B. Kajian Penulisan yang Relevan

Ada beberapa hasil penulisan terdahulu, relevan, atau berhubungan

dengan yang dilakukan oleh penulis, yaitu sebagai berikut:

1.

Penulisan oleh (Darmayanti, 2021) “Pengaruh Kecerdasan Emosional
terhadap Kedisiplinan Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar”.
Penulisan bertujuan mengidentifikasi hubungan antara kecerdasan
emosional dan kedisiplinan belajar siswa kelas V dan VI di SDI Onekore
06, Kabupaten Ende. Data dikumpulkan melalui angket dan dianalisis
menggunakan korelasi product moment Pearson. Hasil menunjukkan
kecerdasan emosional dan kedisiplinan belajar cenderung tinggi (rata-
rata 94,50 dan 93,50). Penulisan ini menemukan pengaruh signifikan
antara kecerdasan emosional dan kedisiplinan belajar. Penulisan ini
serupa dengan penulisan sebelumnya yang bersifat kuantitatif, namun
lebih menekankan analisis proses pembelajaran dengan pendekatan
kualitatif.

Penulisan oleh (Putri, 2024) "Analisis Kecerdasan Emosional pada
Siswa dengan Kesulitan Belajar" bertujuan mengkaji tingkat kecerdasan
emosional siswa SD Negeri Cempaka Putih Timur 01 Pagi, khususnya
yang mengalami kesulitan belajar. Penulisan ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan kuesioner sebagai instrumen

pengumpulan data. Hasil menunjukkan mayoritas siswa memiliki
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kecerdasan emosional sangat baik, meskipun aspek seperti pengelolaan
diri dan empati masih perlu ditingkatkan. Tidak ditemukan siswa dengan
kecerdasan emosional rendah, menunjukkan potensi besar untuk
dikembangkan lebih lanjut. Penulisan ini serupa dengan studi
sebelumnya tentang kecerdasan emosional, tetapi fokusnya berbeda.
Penulisan sebelumnya menganalisis secara kuantitatif, sedangkan
penulisan ini menekankan proses pembelajaran di kelas dengan
pendekatan kualitatif.

. Penulisan oleh (Sobirin, 2020) berjudul "Analisis Kecerdasan
Emosional terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV", penulisan ini
bertujuan menggambarkan pengaruh kecerdasan emosional terhadap
prestasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Jatimalang tahun pelajaran
2019/2020. Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penulisan
menunjukkan: 1) Terdapat perbedaan nilai dan kondisi emosional siswa
dalam belajar mandiri di rumah selama pandemi. 2) Pemahaman emosi
siswa terhadap prestasi belajar berada pada kategori sedang, dengan
mayoritas siswa mampu mengelola emosi, yang tercermin dalam
prestasi belajar mereka. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa

kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.
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Penulisan ini serupa dengan studi sebelumnya tentang kecerdasan
emosional, tetapi fokusnya berbeda. Penulisan sebelumnya mengkaji

prestasi, sedangkan ini menekankan proses pembelajaran di kelas.

C. Pertanyaan Penulisan

Adapun kisi-kisi pedoman wawancara disusun untuk memastikan

informasi yang diperoleh bersifat lengkap dan jelas.

Tabel 2.1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

Dasari, 2023).

Kemampuan siswa
mengekspresikan emosinya
dalam pembelajaran

Variabel Tema Subtema
Kecerdasan Kemampuan siswa Perasaan saat belajar di
Emosional mengenali emosinya dalam
dalam pembelajaran kelas (PSBDK)
Pembelajaran
(Novianti &

Cara mengelola dan

menyalurkan emosi

(CMDME)

Kemampuan siswa
mempertahankan motivasi
dan semangat belajar

Respons siswa terhadap
tugas sulit atau

kegagalan (RSTTSK)

Empati siswa dalam
interaksi di kelas

Kesadaran terhadap

emosi teman (KTET)

Keterampilan sosial siswa
di kelas

Penyelesaian konflik

dengan teman (PKDM
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D. Alur Pikir

Bagan ini menggambarkan bagaimana kecerdasan emosional di kelas
III C SDN 022 Sungai Kunjang dapat difokuskan pada pengembangan
keterampilan emosional siswa, yang pada tujuannya akan menciptakan

lingkungan belajar yang positif, serta meningkatkan interaksi sosial dan

Kecerdasan Emosional di Kelas 111 C SDN 022

A 4

Pemahaman & Pengembangan Kemampuan Mengenali &
Mengelola Emosi Diri Sendiri

!

Pengamatan Perilaku Siswa dalam Situasi Sosial & Akademik,
Dampak Kecerdasan Emosional pada Prestasi Belajar

)

Pengelolaan Emosi & Interaksi Sosial untuk Menciptakan
Lingkungan Belajar yang Positif

A

Penerapan Metode (Kelompok, Permainan Peran) untuk
Meningkatkan Keterampilan Emosional

l

Pengembangan Sosial & Akademik Siswa

Gambar 2. 1 Alur Pikir



BAB III
METODE PENULISAN

A. Jenis Penulisan

Penulisan deskriptif dikenal sebagai penulisan taksonomik, bertujuan
untuk mengeksplorasi dan menggambarkan fenomena, gejala, atau
kenyataan sosial tertentu secara rinci. Penulisan ini berfokus pada
mendeskripsikan variabel-variabel terkait dengan masalah dan unit yang
diteliti tanpa menganalisis hubungan di antara variabel tersebut (Syahrizal
& Jailani, 2023). Dalam penulisan deskriptif, tidak ada upaya untuk
menggeneralisasi penyebab di balik suatu fenomena atau kondisi sosial
yang diamati. Tujuan utamanya adalah memberikan gambaran jelas dan
sistematis tentang situasi yang ada.

Penulisan ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
menghasilkan data berupa catatan tertulis, ucapan lisan, atau rekaman yang
diperoleh langsung dari narasumber terkait. Pendekatan ini dipilih untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kecerdasan
emosional siswa dalam proses pembelajaran. Penulisan deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya
mengenai hubungan antara kecerdasan emosional dan proses pembelajaran

di kelas III C SDN 022 Sungai Kunjang.

16
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B. Lokasi/Tempat dan Waktu Penulisan

Penulisan ini dilakukan di SDN 022 Sungai Kunjang, yang berlokasi
di JI. Amuntai 3 No.9, Kelurahan Loa Bakung, Kec. Sungai Kunjang, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur. Lokasi ini dipilih karena memiliki
karakteristik yang sesuai dengan fokus penulisan, yaitu pembelajaran di

kelas III C dan pengembangan kecerdasan emosional siswa.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penulisan ini melibatkan individu yang diminta
untuk memberikan informasi terkait fakta maupun pendapat. Sumber data
dalam penulisan ini meliputi guru kelas, siswa kelas III C di SDN 022
Sungai Kunjang Tahun Ajaran 2024/2025. Penulisan ini menggunakan
purposive sampling, digunakan untuk pengambilan sampel atau sumber
data. Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder.

1. Data primer

Data primer dalam penulisan ini diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan siswa dan guru wali kelas, observasi langsung di
kelas, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran, termasuk aktivitas
bermain peran yang dilakukan siswa. Wawancara digunakan untuk
menggali pemahaman siswa mengenai pengalaman emosional mereka
selama pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengamati ekspresi
dan perilaku siswa dalam situasi belajar sehari-hari. Sedangkan kegiatan

bermain peran dan dokumentasi foto digunakan untuk melihat secara
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visual bagaimana siswa mengekspresikan dan mengelola emosi dalam
situasi yang direkayasa secara pedagogis.
2. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah seperti profil
sekolah, visi dan misi, serta dokumen pendukung lainnya yang

membantu menggambarkan konteks lingkungan belajar siswa.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penulisan ini menggunakan tiga teknik, setiap teknik memiliki
instrumen khusus untuk memastikan data yang diperoleh akurat dan
dipercaya. Adapun teknik-teknik yang digunakan sebagai berikut.

1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung peristiwa atau perilaku subjek penulisan
serta situasi yang terjadi di tempat kejadian (Rizky Fadilla & Ayu
Waulandari, 2023). Dengan demikian, pengamatan ini dilakukan untuk
melihat interaksi siswa selama kegiatan pembelajaran dan
mengidentifikasi elemen- elemen kecerdasan emosional yang muncul.
2. Wawancara
Wawancara adalah metode untuk mengumpulkan data dengan
cara mengajukan beberapa pertanyaan terkait penulisan kepada
narasumber yang telah dipilih (Hafni, 2022). Wawancara ini dilakukan
agar dapat memperoleh data dari kecerdasan emosional siswa kelas I11

C SDN 022 Sungai Kunjang.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode untuk memperoleh informasi
melalui berbagai sumber, seperti: catatan laporan, transkrip, buku-buku,
surat kabar, dokumen resmi, notulen rapat, dan lain-lain (Ule et al.,
2023).

Penulisan kualitatif mengumpulkan data secara langsung dengan
menggunakan pedoman observasi, dokumentasi, dan instrumen penulisan
yang mencakup wawancara. Instrumen yang digunakan dalam penulisan ini
disusun, disesuaikan, dan dimodifikasi sesuai dengan kondisi di lapangan.
1. Pedoman observasi

Pedoman observasi digunakan penulis untuk mengamati dan
mencatat fenomena secara terstruktur di lapangan. Dalam penulisan ini,
pedoman tersebut digunakan untuk mengamati kecerdasan emosional
siswa kelas III C SDN 022 Sungai Kunjang selama pembelajaran.
Observasi mencakup ekspresi emosi, interaksi sosial, pengendalian diri,
dan respons terhadap tantangan belajar.

2. Pedoman wawancara

Pedoman Wawancara dilakukan dengan pendekatan semi-
terstruktur, yakni penulis telah menyiapkan pedoman pertanyaan
berdasarkan indikator kecerdasan emosional, namun tetap terbuka
terhadap pengembangan selama proses wawancara berlangsung.
Wawancara dilaksanakan secara langsung di kelas 1II C SDN 022

Sungai Kunjang kepada wali kelas dan lima orang siswa sebagai
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narasumber. Beberapa wawancara dilakukan dalam dua sesi berbeda
pada hari yang terpisah, untuk memberi ruang kepada narasumber
menjawab secara alami, tidak terburu-buru, serta memungkinkan
penulis mengeksplorasi informasi lebih dalam melalui klarifikasi atau

pendalaman jawaban.

3. Pedoman dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data penulisan yang
diperoleh melalui wawancara dan observasi. Dokumentasi dilakukan
dengan cara mengambil gambar atau foto kegiatan siswa selama
pembelajaran berlangsung, termasuk saat mereka mengikuti kegiatan
bermain peran yang disiapkan oleh penulis. Melalui dokumentasi ini,
penulis dapat melihat ekspresi emosional siswa secara visual dan alami,
serta menjadikannya sebagai pendukung data untuk menganalisis
kecerdasan emosional siswa. Hasil dokumentasi ini dilampirkan
sebagai bukti bahwa proses pembelajaran dan interaksi emosional

berlangsung secara nyata di kelas.
E. Prosedur Penulisan

Pelaksanaan penulisan dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu pra-
lapangan, pelaksanaan di lapangan, dan analisis data. Pada tahap
pelaksanaan di lapangan, wawancara, observasi, dan dokumentasi
dilakukan secara bersamaan selama proses pembelajaran berlangsung.
Beberapa wawancara dilaksanakan dalam dua kali pertemuan guna

membangun suasana yang lebih santai dan memberi kesempatan partisipan,
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khususnya siswa, untuk berpikir lebih jernih dalam menjawab pertanyaan.
Strategi ini dipilih untuk menjaga kedalaman data serta mendukung prinsip

fleksibilitas dan kenyamanan dalam pendekatan kualitatif.

F. Keabsahan Data

Dalam penulisan ini keabsahan data diuji dengan cara triangulasi data,
yang di mana triangulasi merupakan pendekatan multimetode yang
mengombinasikan berbagai metode untuk meneliti fenomena dari sudut
pandang dan perspektif yang berbeda. Istilah ini tidak hanya mencakup
teknik analisis atau validasi data kualitatif, tetapi juga dapat diartikan
sebagai teknik penulisan yang menggabungkan metode kuantitatif dan
kualitatif. Dengan menggunakan triangulasi, penulis dapat mengumpulkan
dan menganalisis data secara lebih komprehensif. pada penulisan ini

menggunakan triangulasi teknik

a. Pengamatan
(Observasi)

Sumber Data Sama

b. Wawancara

Mendalam c. Dokumentasi

Table 3. 1 Cara Melakukan Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan berbagai metode

pengumpulan data yang menghasilkan informasi berbeda-beda. Untuk
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memastikan keakuratan dan kebenaran data, penulis dapat melakukan
diskusi lebih lanjut dengan sumber data terkait hingga diperoleh kepastian

(Vera, 2024).

. Analisis Data

Analisis data kualitatif sangat berguna jika dilakukan selama proses
pengumpulan data. Menurut Miles & Huberman dalam (Fadilla et al.,
2023), analisis seharusnya dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data,
karena banyak penulis kualitatif yang fokus mengumpulkan data dalam
waktu lama, lalu meninggalkan lapangan untuk menelaah catatan mereka.

Tindakan seperti ini dianggap sebagai kesalahan serius.

Pengumpulan Data Reduksi Data

Penyajian Data s d  Penarikan Kesimpulan

Table 3. 2 Komponen Analisis Data

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses memperoleh informasi

awal yang digunakan untuk menentukan fokus utama penulisan.
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Meskipun fokus tersebut masih bersifat sementara, akan terus
berkembang seiring dengan penulis melakukan pengumpulan data di
lapangan (Yosefina, 2023).
Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, dan
penyederhanaan informasi yang relevan untuk mendukung data
penulisan. Proses ini dilakukan terhadap semua informasi yang telah
diperoleh dan dicatat selama pengumpulan data di lapangan (Zulfirman,
2022).
Penyajian Data

Penyajian data adalah pengorganisasian informasi secara
sistematis yang memungkinkan penarikan kesimpulan. Pada tahap ini,
informasi disusun secara terstruktur untuk memudahkan analisis. Hal
ini penting karena data yang diperoleh dalam penulisan kualitatif
umumnya berbentuk naratif, sehingga perlu disederhanakan tanpa
menghilangkan makna atau isi utamanya (Sahir, 2022).
Penarik kesimpulan/verifikasi

Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan dapat berubah jika

tidak didukung oleh bukti-bukti yang kuat (Safrudin et al., 2023).



BAB IV
HASIL PENULISAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penulisan

1. Hasil Penulisan

Penulisan ini dilaksanakan di SD SD Negeri 022 Sungai Kunjang
yang beralamat di Jalan Amuntai III Nomor 09 Kelurahan Loa Bakung,
Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. SD
Negeri 022 Sungai Kunjang dibangun pada tahun 1983. Dilihat dari segi
situasi dan kondisi fisik sekolah, SD Negeri 022 Sungai Kunjang tergolong
sangat kondusif dan baik. Keadaan ruang kelas, alat peraga dan sarana
pembelajaran sudah cukup memadai untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran, serta SD Negeri 022 Sungai Kunjang telah mendapatkan
peringkat akreditasi A. Saat ini SD Negeri 022 Sungai Kunjang dipimpin
oleh Bapak H. Atim Wahyudi, S.Pd., M.Pd., dan memiliki peserta didik
794, yang terdiri dari 24 rombongan belajar dengan rata-rata jumlah peserta
didik tiap kelas terdiri dari 30 sampai dengan 37 peserta didik. Dengan
jumlah guru dan staf sebanyak 38 orang. Adapun jumlah guru sebanyak 34
orang.

SD Negeri 022 Sungai Kunjang juga memiliki visi dan misi untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan oleh sekolah. Visi SD Negeri

022 Sungai Kunjang terwujudnya peserta didik yang beriman dan

24
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bertaqwa, cerdas, mandiri, dan berwawasan lingkungan. Adapun misi SD

Negeri 022 Sungai Kunjang adalah sebagai berikut:

a.

b.

Menanamkan ketagwaan melalui pengalaman belajar.
Mengoptimalkan pembelajaran dan bimbingan.
Membina kemandirian melalui pembinaan pembiasan.
Membiaskan warga sekolah ramah lingkungan.

Adapun tujuan Pendidikan dasar SD Negeri 022 Sungai Kunjang.

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan,

pengetahuan ,kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, merujuk pada tujuan

pendidikan dasar tersebut, maka tujuan sekolah dasar negeri 022 sungai

Kunjang sebagai berikut:

a.

Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat

jasmani dan rohani, kreatif, dan kompetitif.

. Memberikan bekal kemandirian dan kesiapan dalam mengikuti

Pendidikan selanjutnya kepada peserta didik.

. Menciptakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan

berorientasi (PAKEM).

. Merealisasikan kegiatan akademik sesuai dengan standar nasional

Pendidikan.
Mengkondisikan  pengembangan proses pembelajaran  secara

berkelanjutan.
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Mewujudkan pendidikan yang memiliki kompetensi dan kualifikasi yang
dipersyaratkan standar nasional Pendidikan

Penulisan ini dilakukan di kelas III C SDN 022 Sungai Kunjang
Tahun Ajaran 2024/2025 dengan tujuan untuk menganalisis kecerdasan
emosional siswa dalam proses pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama bulan April hingga
Mei 2025. Subjek dalam penulisan ini terdiri dari satu orang guru kelas dan
lima orang siswa yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan
karakteristik emosional dan keterlibatan mereka dalam aktivitas kelas.

Hasil penulisan menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional
siswa secara umum berada pada kategori cukup, namun masih memerlukan
penguatan di beberapa aspek. Dalam hal kesadaran diri, sebagian besar
siswa mampu mengenali dan menyampaikan perasaan mereka saat belajar,
seperti merasa senang ketika mengikuti pelajaran yang disukai atau cemas
saat menghadapi tugas sulit. Pada aspek pengelolaan diri, ditemukan bahwa
beberapa siswa masih kesulitan mengontrol emosi, seperti mudah marah
atau kecewa jika mengalami kegagalan, meskipun ada pula yang mampu
menenangkan diri secara mandiri. Sementara itu, motivasi diri siswa
terbilang cukup baik, dibuktikan dengan adanya semangat belajar yang
muncul dari dorongan cita-cita pribadi atau dukungan dari guru dan orang
tua.

Dalam aspek empati, ditemukan bahwa tidak semua siswa mampu

memahami perasaan teman dengan baik, namun ada juga yang
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menunjukkan sikap peduli, seperti membantu teman yang mengalami
kesulitan. Terakhir, keterampilan sosial siswa tergolong cukup baik, dengan
mayoritas siswa mampu bekerja sama dalam kelompok, berkomunikasi
dengan baik, dan menunjukkan sikap toleransi dalam berinteraksi. Secara
keseluruhan, penulisan ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
siswa di kelas III C sudah berkembang, namun masih diperlukan upaya
strategis dari guru untuk lebih mengintegrasikan pembelajaran berbasis

emosional agar perkembangan siswa dapat lebih optimal.

2. Temuan Wawancara

a. Temuan Hasil Wawancara Kemampuan Siswa Mengenali dan
Mengekspresikan Emosinya dalam Pembelajaran
Dengan dilaksanakannya wawancara bersama guru kelas III C
SDN 022 Sungai Kunjang, diperoleh hasil bahwa guru memiliki peran
penting dalam membimbing dan mengembangkan kecerdasan emosional
siswa selama proses pembelajaran. Guru tidak hanya mengajar aspek
kognitif, tetapi juga turut mengenalkan serta mengarahkan siswa dalam
mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi mereka. Hal ini
menjadi dasar dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
secara emosional maupun sosial bagi peserta didik. Temuan dari hasil
wawancara tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1. Temuan Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas III C SD Negeri

022 Sungai Kunjang Ibu FJ Tentang kecerdasan emosional dalam
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pembelajaran di kelas pada kemampuan mengenali dan mengekspresikan

emosi Pada Siswa Kelas IIIC Di SD Negeri 022 Sungai Kunjang Tahun

2025.

No Kategori Tema Subtema Sub.Subtema

1 | Kecerdasan Kesadaran | Kemampuan e Perasaan saat
Emosional Diri mengenali dan belajar (PSB)
dalam mengekspresikan | e Reaksi terhadap

(KD)

Pembelajaran emosi (KMEE) pelajaran tertentu
di Kelas III C (RTP)

Dari perolehan data dalam tabel 4.1. Merupakan hasil dari
wawancara dengan ibu FJ guru kelas IIT C SD Negeri 022 Sungai Kunjang
mengenai kecerdasan emosional dalam pembelajaran di kelas IIT C pada
sub tema kemampuan mengenali dan mengekspresikan emosi (KMEE).
Data hasil wawancara dengan ibu guru (FJ) wali kelas I1I C SD Negeri 022

Sungai Kunjang yang dilakukan pada Kamis 24, April 2025.

1) Hasil wawancara dengan guru mengenai perasaan saat belajar
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu (FJ), informan
menyampaikan bahwa ekspresi perasaan siswa saat belajar dapat
dikenali melalui perilaku yang mereka tunjukkan selama proses
pembelajaran berlangsung. Ketika siswa merasa senang, mereka

menunjukkan antusiasme, senyum, dan fokus mengikuti pelajaran.
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Hal ini menunjukkan bahwa perasaan positif seperti kegembiraan
mendorong  keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran.
Sebaliknya, apabila siswa merasa bosan, maka perhatian mereka
cenderung mudah teralihkan. Mereka juga mencari-cari alasan
untuk keluar dari kelas, seperti cuci tangan atau pergi ke toilet.
Fenomena ini menegaskan bahwa perasaan negatif, seperti
kebosanan, dapat memengaruhi konsentrasi dan kedisiplinan siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar. Ekspresi perasaan yang
ditunjukkan siswa menjadi indikator penting bagi guru dalam

menilai kenyamanan dan minat belajar siswa di kelas.

Hasil wawancara dengan guru mengenai reaksi terhadap pelajaran
tertentu

Hasil wawancara dengan ibu (FJ), informan mengungkapkan
bahwa siswa menunjukkan reaksi yang berbeda ketika mengalami
perasaan senang maupun frustrasi dalam pembelajaran. Ketika
merasa senang, siswa terlihat sangat antusias mengikuti pelajaran.
Mereka terlibat aktif, memperhatikan guru, dan suasana kelas pun
menjadi lebih kondusif dan tenang. Sebaliknya, ketika siswa
mengalami frustrasi, mereka cenderung menunjukkan perilaku
yang mengganggu proses pembelajaran. Beberapa siswa menjadi
ribut, mengganggu teman, bahkan mondar-mandir dengan alasan
cuci muka atau ke toilet. Dalam kondisi tersebut, konsentrasi siswa

terhadap pelajaran menurun dan mereka tidak lagi fokus. Ekspresi
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seperti ini menjadi indikator penting bagi guru untuk memahami

kondisi emosional siswa, yang secara langsung dapat memengaruhi

efektivitas proses pembelajaran di kelas.

b. Temuan Hasil Wawancara Kemampuan Mengelola Emosi Saat

Kesulitan

Tabel 4.2. Temuan Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas III C SD

Negeri 022 Sungai Kunjang Ibu FJ Tentang kecerdasan emosional

dalam pembelajaran di kelas pada kemampuan mengelola emosi saat

kesulitan Pada Siswa Kelas III C Di SD Negeri 022 Sungai Kunjang

Tahun 2025
No Kategori Tema Subtema Sub.Subtema
1 | Kecerdasan Pengelolaan | Kemampuan e Reaksi terhadap
Emosional Diri (PD) mengelola emosi tugas sulit (RTTS)
dalam saat kesulitan ¢ (Cara mengatasi

Pembelajaran di

Kelas III C

(KEES)

tekanan (CMTP)

Dari perolehan data dalam tabel 4.2 merupakan hasil dari wawancara

dengan ibu FJ guru kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang mengenai

kecerdasan emosional dalam pembelajaran di kelas III C pada sub tema

kemampuan mengelola emosi saat kesulitan (KEES). Data hasil
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wawancara dengan ibu guru (FJ) wali kelas III C SD Negeri 022 Sungai

Kunjang yang dilakukan pada Kamis 24, April 2025.

1) Hasil wawancara dengan guru mengenai reaksi terhadap tugas sulit
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu (FJ), diketahui
bahwa siswa memiliki cara yang berbeda-beda dalam mengelola
emosi ketika menghadapi tugas yang sulit. Sebagian siswa
menunjukkan sikap yang positif, yaitu tetap berusaha
menyelesaikan tugas dengan bertanya kepada guru ketika
mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan
untuk mengelola stres dan mencari solusi. Namun, tidak semua
siswa dapat mengatasi tekanan dengan cara demikian. (FJ)
menyebutkan bahwa ada siswa yang memilih diam, menggambar,
atau bahkan pergi ke toilet untuk menenangkan diri.

Beberapa siswa juga tidak langsung mengerjakan tugas
ketika mereka merasa kesulitan, yang mencerminkan adanya
hambatan dalam pengelolaan emosi. (FJ) menambahkan bahwa
kesulitan siswa dalam mengelola emosi dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya adalah tekanan dari lingkungan rumah,
beban keluarga, serta suasana kelas yang mungkin kurang
mendukung. Kondisi-kondisi tersebut berkontribusi terhadap
ketidakmampuan siswa dalam menghadapi tantangan belajar secara
efektif. Oleh karena itu, guru perlu memiliki kepekaan dalam

membaca kondisi emosional siswa serta memberikan pendekatan
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yang tepat agar siswa dapat mengelola perasaannya secara lebih
sehat
2) Hasil wawancara dengan guru mengenai cara mengatasi tekanan

Hasil wawancara yang dilakukan oleh ibu (FJ)
mengungkapkan bahwa hingga saat ini belum ada strategi khusus
dari pihak sekolah yang dirancang secara formal untuk membantu
siswa dalam pengelolaan emosi saat belajar. Pengelolaan emosi
lebih banyak menjadi tanggung jawab guru secara langsung di
dalam kelas. Guru berperan sebagai pendamping yang memberikan
perhatian dan penguatan terhadap siswa, terutama ketika siswa
menunjukkan tanda-tanda kesulitan emosional.

(FJ) menekankan bahwa guru menjadi ujung tombak dalam
menangani dinamika emosi siswa di sekolah. Melalui pendekatan
individual, perhatian yang konsisten, dan penciptaan suasana kelas
yang nyaman, guru dapat membantu siswa merasa lebih aman dan
terbuka dalam mengekspresikan perasaannya. Hal ini penting agar
siswa dapat mengikuti pembelajaran secara optimal. Namun
demikian, (FJ) juga menyadari perlunya dukungan kelembagaan
dari pihak sekolah dalam bentuk kebijakan atau program yang lebih
terstruktur untuk mendampingi siswa dalam aspek emosional
mereka

c. Temuan Hasil Wawancara Kemampuan Mempertahankan Semangat

Belajar
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Tabel 4.3. Temuan Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas III C SD
Negeri 022 Sungai Kunjang Ibu FJ Tentang kecerdasan emosional
dalam pembelajaran di kelas pada kemampuan mempertahankan

semangat belajar Pada Siswa Kelas IIIC Di SD Negeri 022 Sungai

Kunjang Tahun 2025
No Kategori Tema Subtema Sub.Subtema
1 | Kecerdasan Motivasi Kemampuan ¢ Tujuan belajar
Emosional Diri (MD) mempertahankan siswa (TBS)
dalam semangat belajar | ¢ Respons terhadap
Pembelajaran di (KMSB) tantangan (RTT)
Kelas IIT C

Dari perolehan data dalam tabel 4.3. Merupakan hasil dari
wawancara dengan ibu FJ guru kelass III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang
mengenai kecerdasan emosional dalam pembelajaran di kelas III C pada
sub tema kemampuan memepertahankan semangat belajar (KMSB). Data
hasil wawancara dengan ibu guru (FJ) wali kelas III C SD Negeri 022

Sungai Kunjang yang dilakukan pada Kamis 24, April 2025.

1) Hasil wawancara dengan guru mengenai tujuan belajar siswa
Ibu (FJ) mengungkapkan bahwa motivasi belajar siswa
sangat dipengaruhi oleh cara guru memberikan penjelasan di awal

pembelajaran. Ketika guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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dengan jelas dan memberi tahu manfaat dari kegiatan belajar, siswa
lebih menunjukkan semangat dan keterlibatan. Siswa menjadi lebih
antusias ketika merasa apa yang mereka pelajari memiliki makna.
Hal ini penting karena siswa usia sekolah dasar masih sangat
membutuhkan arahan untuk menyadari alasan mengapa mereka
perlu belajar.

2) Hasil wawancara dengan guru mengenai respons terhadap
tantangan

Hasil wawancara bersama ibu (FJ) menyatakan bahwa dalam

menghadapi tantangan atau hambatan belajar, motivasi siswa tidak
selalu stabil. FJ menyebutkan bahwa salah satu faktor yang
membuat siswa kehilangan semangat belajar adalah kebiasaan
bermain HP di rumah secara berlebihan. Kebiasaan tersebut
membuat mereka cenderung pasif saat belajar di kelas karena terlalu
terbiasa dengan stimulasi visual yang cepat dan mudah dari gawai.
Dalam kasus seperti ini, guru biasanya melakukan pendekatan
secara personal kepada siswa dan menjalin komunikasi dengan
orang tua agar dapat mendukung anak untuk kembali termotivasi
dalam belajar. Hal ini menunjukkan pentingnya kolaborasi antara
guru dan orang tua dalam menjaga konsistensi motivasi belajar
siswa.

d. Temuan Hasil Wawancara Pemahaman Terhadap Emosi Teman
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Tabel 4.4. Temuan Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas III C SD
Negeri 022 Sungai Kunjang Ibu FJ Tentang kecerdasan emosional
dalam pembelajaran di kelas pada pemahaman terhadap emosi teman

Pada Siswa Kelas III C Di SD Negeri 022 Sungai Kunjang Tahun 2025

No Kategori Tema Subtema Sub.Subtema

1 | Kecerdasan Empati (EP) | Pemahaman o Reaksi saat teman
Emosional terhadap emosi kesulitan (RTK)
dalam teman (PET) e Kepedulian
Pembelajaran di terhadap teman
Kelas III1 C (KPT)

Dari perolehan data dalam tabel 4.4 merupakan hasil dari wawancara
dengan ibu FJ guru kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang mengenai
kecerdasan emosional dalam pembelajaran di kelas III C pada sub tema
pemahaman terhadap emosi teman (PET). Data hasil wawancara dengan
ibu guru (FJ) wali kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang yang

dilakukan pada Kamis 24, April 2025.

1) Hasil wawancara dengan guru mengenai reaksi saat teman kesulitan
Hasil wawancara yang dilakukan oleh ibu (FJ) menyatakan

bahwa beberapa siswa menunjukkan sikap empati kepada temannya
yang sedang mengalami kesulitan. Contohnya, saat ada teman yang

tidak bisa mengerjakan tugas, beberapa siswa bersedia membantu
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atau memberi tahu guru untuk memberikan bantuan. Ini
menunjukkan bahwa siswa mulai mampu mengenali kondisi
emosional orang lain dan memberikan respons yang tepat,
meskipun masih terbatas dalam bentuk sederhana.
2) Hasil wawancara dengan guru mengenai kepedulian terhadap teman
Hasil wawancara yang dilakukan oleh ibu (FJ) menyatakan
bahwa tanda lain dari empati yang muncul di kelas adalah saat siswa
memberi tahu guru jika melihat temannya sedang sedih atau sakit.
Bentuk kepedulian seperti ini menunjukkan adanya perkembangan
dalam pemahaman sosial emosional siswa. Meski begitu,
kemampuan ini masih dalam tahap awal dan perlu dikembangkan
lebih lanjut melalui pembiasaan sikap saling tolong-menolong dan
kegiatan yang mendorong kepekaan terhadap perasaan teman.

e. Temuan Hasil Wawancara Kemampuan Kerja Sama Dan Komunikasi
Tabel 4.5. Temuan Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas III C SD
Negeri 022 Sungai Kunjang Ibu FJ tentang kecerdasan emosional
dalam pembelajaran di kelas pada kemampuan kerja sama dan

komunikasi Pada Siswa Kelas IIT C Di SD Negeri 022 Sungai Kunjang

Tahun 2025
No Kategori Tema Subtema Sub.Subtema
1 | Kecerdasan Keterampilan | Kemampuan o Kerja kelompok

Emosional Sosial (KS) | kerja sama dan (KK)
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No Kategori Tema Subtema Sub.Subtema
dalam komunikasi e Penyelesaian
Pembelajaran di (KSK) konflik (PK)

Kelas III C

e Komunikasi saat
berbeda pendapat

(KDP)

Dari perolehan data dalam tabel 4.5. Merupakan hasil dari

wawancara dengan ibu FJ guru kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang

mengenai kecerdasan emosional dalam pembelajaran di kelas III C pada

sub tema kemampuan kerja sama dan komunikasi (KSK). Data hasil

wawancara dengan ibu guru (FJ) wali kelas III C SD Negeri 022 Sungai

Kunjang yang dilakukan pada Kamis 24, April 2025.

1) Hasil wawancara dengan guru mengenai kerja kelompok

Ibu (FJ) menjelaskan bahwa secara umum, siswa kelas II1 C

menunjukkan antusiasme saat diberi tugas kelompok. Mereka

tampak semangat dalam berdiskusi dan berbagi tugas. Namun,

dalam praktiknya, sering muncul konflik kecil antar siswa seperti

saling berebut peran atau tidak sepakat dalam membagi pekerjaan.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan bimbingan

untuk mengembangkan keterampilan bekerja sama, seperti

mendengarkan pendapat teman dan menyampaikan ide secara

sopan.
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2) Hasil wawancara dengan guru mengenai penyelesaian konflik
Hasil wawancara yang dilakukan oleh ibu (FJ) diperoleh
bahwa dalam menangani konflik, FJ menyatakan bahwa siswa
cenderung melaporkan masalahnya kepada guru. Hanya sedikit dari
mereka yang mencoba menyelesaikan konflik secara mandiri, dan
itu pun sering tidak berhasil. Menurut FJ, siswa kelas III C belum
memiliki kemampuan penyelesaian konflik yang baik tanpa
intervensi orang dewasa. Guru masih memegang peran penting
dalam membantu siswa menyelesaikan permasalahan sosial
mereka.
3) Hasil wawancara dengan guru mengenai komunikasi saat berbeda
pendapat
Hasil wawancara yang dilakukan oleh ibu (FJ) diperoleh
bahwa saat terjadi perbedaan pendapat dalam kerja kelompok,
siswa sering kali tidak mampu menyampaikannya dengan cara yang
tepat. Hal ini berujung pada kebingungan atau pertengkaran kecil.
FJ menekankan pentingnya peran guru untuk memberikan arahan
komunikasi yang efektif, seperti mengajarkan cara menyampaikan
keberatan dengan sopan, mendengarkan pendapat orang lain, dan
mencari solusi bersama.
f. Temuan Hasil Wawancara Respons Siswa Terhadap Metode Bermain

Peran
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Tabel 4.6. Temuan Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas III C SD
Negeri 022 Sungai Kunjang Ibu FJ Tentang kecerdasan emosional
dalam pembelajaran di kelas pada respons siswa terhadap metode

bermain peran pada Siswa Kelas III C Di SD Negeri 022 Sungai

Kunjang Tahun 2025

No Kategori Tema Subtema Sub.Subtema

1 | Kecerdasan Bermain Respons siswa e Ekspresi emosi
Emosional Peran (BP) | terhadap metode saat bermain peran
dalam bermain peran (EEP)
Pembelajaran di (RBP) e Interaksi dan peran
Kelas IIT C dalam kelompok

(IPK)

Dari perolehan data dalam tabel 4.6. Merupakan hasil dari
wawancara dengan ibu FJ guru kelas IIT C SD Negeri 022 Sungai Kunjang
mengenai kecerdasan emosional dalam pembelajaran di kelas III C pada
sub tema respons terhadap metode bermain peran (RBP). Data hasil
wawancara dengan ibu guru (FJ) wali kelas III C SD Negeri 022 Sungai

Kunjang yang dilakukan pada Kamis 24, April 2025.

1) Hasil wawancara dengan guru mengenai ekspresi emosi saat

bermain
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu (FJ), beliau
menyampaikan bahwa siswa terlihat sangat antusias saat mengikuti
kegiatan bermain peran di kelas. Mereka tampak senang,
bersemangat, dan menunjukkan ekspresi wajah yang ceria. Saat
diminta memerankan tokoh tertentu, siswa dapat menunjukkan
emosi yang sesuai dengan peran yang dimainkan, misalnya tertawa
saat berperan sebagai tokoh lucu, atau berpura-pura marah jika
perannya mengharuskan demikian. FJ juga menyebutkan bahwa
metode ini membantu siswa lebih percaya diri dan aktif saat
berbicara di depan teman-temannya.

Hasil wawancara dengan guru mengenai interaksi dan peran dalam
kelompok

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu (FJ) menjelaskan bahwa
ketika bermain peran dilakukan dalam kelompok, siswa belajar
untuk saling bekerja sama dan menghargai peran masing-masing.
Meskipun kadang ada yang berebut peran tertentu, secara umum
mereka dapat menyelesaikannya dengan arahan guru. Siswa terlihat
lebih mudah berinteraksi dengan teman-temannya, saling
mendengarkan, dan menunjukkan sikap suportif. FJ menilai bahwa
melalui metode bermain peran, siswa tidak hanya belajar materi,
tetapi juga belajar berinteraksi sosial dan menyesuaikan diri dengan

dinamika kelompok.
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g. Temuan Hasil Wawancara Kemampuan Siswa Mengenali dan

Mengekspresikan Emosinya dalam Pembelajaran

Dengan dilaksanakannya wawancara bersama 5 siswa III C SDN

022 Sungai Kunjang. Temuan dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.7. Temuan Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas III C SD Negeri

022 Sungai Kunjang dalam pembelajaran di kelas pada kemampuan

mengenali dan mengekspresikan emosi Pada Siswa Kelas III C Di SD

Negeri 022 Sungai Kunjang Tahun 2025

No Kategori Tema Subtema Sub.Subtema

1 Kecerdasan Kesadaran Kemampuan e Perasaan saat
Emosional Diri mengenali dan belajar (PSB)
dalam (KD) mengekspresikan | e Reaksi terhadap

Pembelajaran di

Kelas III C

emosi (KMEE)

pelajaran tertentu

(RTP)

Dari perolehan data dalam tabel 4.7. Merupakan hasil dari

wawancara dengan siswa kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang

mengenai kecerdasan emosional dalam pembelajaran di kelas III C pada

sub tema kemampuan mengenali dan mengekspresikan emosi (KMEE).

Data hasil wawancara dengan siswa (ANC), (WL), (CAR) ,(ASN), (ANR)
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sebagai siswa kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang yang dilakukan

pada Kamis 12, April 2025.

1)

2)

Hasil wawancara dengan siswa mengenai perasaan saat belajar

Siswa kelas III C menunjukkan beragam perasaan saat
mengikuti proses pembelajaran. (ANC) merasa takut ketika belajar
Matematika karena menganggap pelajaran itu sulit. (WL)
menyatakan tidak menyukai [PA dan lebih menyukai PJOK karena
terasa menyenangkan. Sebaliknya, (CAR) menunjukkan kestabilan
emosi saat belajar dan tidak menyatakan tidak sukaan pada
pelajaran tertentu. (ASN) merasa tidak nyaman ketika harus
menulis banyak, khususnya dalam pelajaran agama. Sedangkan
(ANR) mengaku senang belajar jika suasana tenang dan
menyenangkan. Variasi emosi ini menunjukkan bahwa setiap siswa
memiliki persepsi dan pengalaman belajar yang berbeda, yang
dapat memengaruhi kenyamanan serta motivasi mereka dalam
mengikuti pelajaran.
Hasil wawancara dengan siswa mengenai reaksi terhadap pelajaran
tertentu

Respons siswa terhadap pelajaran yang mereka ikuti sangat
bervariasi tergantung pada ketertarikan dan persepsi mereka
terhadap pelajaran tersebut. (ANC) merasa cemas terhadap
Matematika, sementara (WL) merasa tidak senang dengan IPA dan

lebih menikmati PJOK. (ASN) kurang menyukai pelajaran yang
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menuntut banyak tulisan, sedangkan (CAR) tampak netral terhadap
semua pelajaran. (ANR) menunjukkan bahwa pelajaran menjadi
menyenangkan baginya jika suasana kelas kondusif. Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap pelajaran tertentu
sangat dipengaruhi oleh pengalaman personal dan lingkungan
belajar.
h. Temuan Hasil Wawancara Kemampuan Mengelola Emosi Saat
Kesulitan
Tabel 4.8. Temuan Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas III C SD
Negeri 022 Sungai Kunjang Tentang kecerdasan emosional dalam
pembelajaran di kelas pada kemampuan mengelola emosi saat kesulitan

Pada Siswa Kelas IIT C D1 SD Negeri 022 Kunjang Tahun 2025

No Kategori Tema Subtema Sub.Subtema

1 | Kecerdasan Pengelolaan | Kemampuan e Reaksi terhadap
Emosional Diri (PD) mengelola emosi tugas sulit (RTTS)
dalam saat kesulitan ¢ (Cara mengatasi

Pembelajaran di

Kelas [II C

(KEES))

tekanan (CMTP)

Dari perolehan data dalam tabel 4.8. Merupakan hasil dari
wawancara dengan siswa kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang

mengenai kecerdasan emosional dalam pembelajaran di kelas III C pada
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sub tema kemampuan mengelola emosi saat kesulitan (KEES). Data hasil

wawancara dengan siswa (ANC), (WL), (CAR) ,(ASN), (ANR) sebagai

siswa kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang yang dilakukan pada

Kamis 12, April 2025.

1)

2)

Hasil wawancara dengan siswa mengenai reaksi terhadap tugas sulit
Ketika menghadapi tugas yang sulit, siswa memiliki cara
yang berbeda dalam bereaksi. (ANC) cenderung diam dan tidak
mengerjakan tugas saat kesulitan. (WL) bereaksi dengan memarahi
teman yang mengganggu, sedangkan (ASN) menunjukkan ledakan
emosi seperti memukul meja atau berteriak di kamar mandi.
Sementara itu, (ANR) memilih untuk menenangkan diri dengan
diam dan istirahat, sedangkan (CAR) tetap fokus belajar meskipun
suasana kelas ribut. Perbedaan ini menunjukkan bahwa sebagian
siswa masih perlu didampingi untuk membangun strategi
pengelolaan emosi yang lebih konstruktif ketika dihadapkan pada
tantangan akademik.
Hasil wawancara dengan siswa mengenai cara mengatasi tekanan
Dalam menghadapi tekanan, strategi yang digunakan siswa
beragam. (ANR) mengaku menenangkan diri dan beristirahat ketika
merasa sedih atau marah. (CAR) memilih untuk tidak
memperhatikan gangguan di sekitarnya dan tetap fokus pada tugas.
(WL), meski emosional, mengatakan kadang meminta bantuan

guru. (ASN) menyatakan dirinya meluapkan emosi secara fisik,
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sementara (ANC) menarik diri dari aktivitas belajar. Ini

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan dalam manajemen

stres, di mana sebagian siswa mampu mengontrol diri dengan baik,

sementara yang lain memerlukan dukungan emosional lebih lanjut.

i. Temuan Hasil Wawancara Kemampuan Mempertahankan Semangat
Belajar

Tabel 4.9. Temuan Hasil Wawancara Dengan siswa Kelas III C SD

Negeri 022 Sungai Kunjang tentang kecerdasan emosional dalam

pembelajaran di kelas pada kemampuan mempertahankan semangat

belajar Pada Siswa Kelas III C Di SD Negeri 022 Sungai Kunjang

Tahun 2025
No Kategori Tema Subtema Sub.Subtema
1 | Kecerdasan Motivasi Kemampuan e Tujuan belajar
Emosional Diri (MD) mempertahankan siswa (TBS)
dalam semangat belajar | e Respons terhadap
Pembelajaran di (KMSB) tantangan (RTT)
Kelas III C

Dari perolehan data dalam tabel 4.9. merupakan hasil dari
wawancara dengan siswa kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang
mengenai kecerdasan emosional dalam pembelajaran di kelas III C pada

sub tema kemampuan memepertahankan semangat belajar (KMSB). Data
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hasil wawancara dengan siswa (ANC), (WL), (CAR) ,(ASN), (ANR)

sebagai siswa kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang yang dilakukan

pada Kamis 12, April 2025.

1)

2)

Hasil wawancara dengan siswa mengenai tujuan belajar siswa

Beberapa siswa memiliki tujuan belajar yang jelas. (ANR)
ingin naik kelas dan membanggakan orang tuanya, yang menjadi
motivasi dalam belajar. (CAR) memiliki tujuan yang lebih praktis,
seperti ingin bisa menggambar dengan baik, menunjukkan motivasi
berdasarkan minat. (WL) dan (ASN) tidak menyebutkan tujuan
spesifik, hanya mengikuti alur pembelajaran. (ANC) tidak memiliki
motivasi yang jelas dan mengaku tidak tahu bagaimana
menyemangati diri. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa
terhadap tujuan belajar masih bervariasi, dan sebagian
membutuhkan pembinaan untuk membentuk tujuan belajar yang
lebih terarah.
Hasil wawancara dengan siswa mengenai respons terhadap
tantangan

Sikap siswa saat menghadapi tantangan belajar cukup
beragam. (ANR) memotivasi dirinya dengan berpikir tentang hasil
akhir, seperti naik kelas. (CAR) menyemangati diri melalui doa dan
tetap berusaha walau mengalami kesulitan. (WL) merasa kesulitan
jika kelas ribut dan menjadi tidak semangat belajar. (ASN) hanya

berpikir saat kesulitan, tanpa strategi jelas, dan (ANC) cenderung
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menyerah tanpa usaha lebih. Respons ini menunjukkan bahwa

sebagian siswa memiliki

ketahanan menghadapi tantangan,

sedangkan sebagian lainnya cenderung pasif atau mudah menyerah.

j.  Temuan Hasil Wawancara Pemahaman Terhadap Emosi Teman

Tabel 4.10. Temuan Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas III C SD

Negeri 022 Sungai Kunjang tentang kecerdasan emosional dalam

pembelajaran di kelas pada pemahaman terhadap emosi teman Pada

Siswa Kelas III C Di SD Negeri 022 Sungai Kunjang Tahun 2025

No Kategori Tema Subtema Sub.Subtema

1 | Kecerdasan Empati (EP) | Pemahaman e Reaksi saat teman
Emosional terhadap emosi kesulitan (RTK)
dalam teman (PET) e Kepedulian

Pembelajaran di

Kelas III1 C

terhadap teman

(KPT)

Dari perolehan data dalam tabel 4.10. merupakan hasil dari

wawancara dengan siswa kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang

mengenai kecerdasan emosional dalam pembelajaran di kelas III C pada

sub tema pemahaman terhadap emosi teman (PET). Data hasil wawancara

dengan siswa (ANC), (WL), (CAR) ,(ASN), (ANR) sebagai siswa kelas

IIT C SD Negeri 022 Sungai Kunjang yang dilakukan pada Kamis 12,

April 2025.
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1) Hasil wawancara dengan siswa mengenai reaksi saat teman

kesulitan
Kemampuan empati siswa terlihat dari respons mereka

terhadap teman yang kesulitan. (ANR) langsung menyemangati
temannya dan menunjukkan kepedulian. (WL) lebih memilih
melaporkan kondisi temannya kepada guru. (CAR) dan (ANC)
membaca situasi dari ekspresi teman dan menyatakan ingin
membantu. (ASN) mengaku memberikan semangat kepada
temannya, meski terkadang diingatkan guru agar tidak terlalu
mencampuri. Secara umum, siswa menunjukkan sensitivitas sosial
yang baik, meskipun pendekatannya berbeda-beda.

2) Hasil wawancara dengan siswa mengenai kepedulian terhadap
teman

Sikap kepedulian terhadap teman ditunjukkan melalui

tindakan nyata siswa. (ANR) memberikan semangat, (WL)
menunjukkan bentuk peduli dengan memberi tahu guru saat ada
teman bersedih. (CAR) mengaku ingin membantu walau tidak
selalu langsung bertindak. (ANC) menunjukkan empati secara
diam-diam, dan (ASN) sering kali mencoba menyemangati
temannya secara langsung. Perilaku ini menunjukkan bahwa meski
dalam bentuk yang berbeda, siswa memiliki dasar kepedulian yang
cukup terhadap teman-temannya.

k. Temuan Hasil Wawancara Kemampuan Kerja Sama Dan Komunikasi
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Tabel 4.11. Temuan Hasil Wawancara Dengan Siswa Kelas III C SD
Negeri 022 Sungai Kunjang Tentang kecerdasan emosional dalam
pembelajaran di kelas pada kemampuan kerja sama dan komunikasi

Pada Siswa Kelas IIIC Di SD Negeri 022 Sungai Kunjang Tahun 2025

Kategori Tema Subtema Sub.Subtema
Kecerdasan Keterampilan | Kemampuan e Kerja kelompok
Emosional Sosial (KS) | kerja sama dan (KK)
dalam komunikasi e Penyelesaian
Pembelajaran di (KSK) konflik (PK)
Kelas ITII C e Komunikasi saat

berbeda pendapat
(KDP)

Dari perolehan data dalam tabel 4.11. Merupakan hasil dari
wawancara dengan siswa kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang
mengenai kecerdasan emosional dalam pembelajaran di kelas III C pada
sub tema kemampuan kerja sama dan komunikasi (KSK). Data hasil
wawancara dengan siswa (ANC), (WL), (CAR) ,(ASN), (ANR) sebagai
siswa kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang yang dilakukan pada

Kamis 12, April 2025.

1) Hasil wawancara dengan siswa mengenai kerja kelompok



2)

3)
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Kerja kelompok menjadi bagian penting dari interaksi sosial
siswa. (ANR), (CAR), dan (ANC) senang bekerja dalam kelompok
karena bisa belajar bersama dan membantu teman. (WL) juga
menyukai kerja kelompok tetapi merasa terganggu jika
kelompoknya ribut. (ASN) menikmati kerja kelompok tetapi bisa
memilih mengganti teman kelompok jika tidak cocok. Interaksi ini
menunjukkan bahwa kerja kelompok menjadi media belajar sosial
yang efektif, meskipun dinamika antar anggota kelompok masih
membutuhkan pendampingan agar tetap harmonis.

Hasil wawancara dengan siswa mengenai penyelesaian konflik

Dalam menghadapi konflik, siswa menggunakan berbagai
cara. (CAR) menyebutkan bahwa musyawarah dan laporan kepada
guru adalah langkah penyelesaian yang dipilih. (ANR) berusaha
menjadi  penengah dan menasihati teman, menunjukkan
kemampuan problem solving sosial. (WL) cenderung memarahi
langsung, sedangkan (ASN) lebih suka mengganti kelompoknya.
(ANC) memilih diam saat ada konflik. Variasi ini menunjukkan
bahwa kemampuan menyelesaikan konflik pada siswa masih
bervariasi, dengan pendekatan dari aktif hingga pasif.

Hasil wawancara dengan siswa mengenai komunikasi saat berbeda
pendapat

Saat terdapat perbedaan pendapat, (CAR) mencoba

berdiskusi dan bermusyawarah. (ANR) berperan sebagai penengah
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yang mendamaikan teman-teman. Sebaliknya, (WL) dan (ASN)
lebih suka langsung bertindak dengan cara yang tegas, seperti
memarahi atau mengganti teman. (ANC) lebih memilih untuk tidak
mengungkapkan pendapatnya. Ini menunjukkan adanya variasi
dalam kemampuan komunikasi siswa, dari pendekatan terbuka
hingga tertutup.
1. Temuan Hasil Wawancara Respons Siswa Terhadap Metode Bermain
Peran
Tabel 4.12. Temuan Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas III C SD
Negeri 022 Sungai Kunjang tentang kecerdasan emosional dalam
pembelajaran di kelas pada respons siswa terhadap metode bermain

peran Pada Siswa Kelas III C D1 SD Negeri 022 Sungai Kunjang Tahun

2025

No Kategori Tema Subtema Sub.Subtema

1 | Kecerdasan Bermain Respons siswa e Ekspresi emosi
Emosional Peran (BP) | terhadap metode saat bermain peran
dalam bermain peran (EEP)
Pembelajaran di (RBP) ¢ Interaksi dan peran
Kelas III C dalam kelompok

(IPK)

Dari perolehan data dalam tabel 4.12. merupakan hasil dari

wawancara dengan siswa kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang
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mengenai kecerdasan emosional dalam pembelajaran di kelas III C pada

sub tema respons terhadap metode bermain peran (RBP). Data hasil

wawancara dengan siswa (ANC), (WL), (CAR) ,(ASN), (ANR) sebagai

siswa kelas III C SD Negeri 022 Sungai Kunjang yang dilakukan pada

Kamis 12, April 2025.

1)

2)

Hasil wawancara dengan siswa mengenai ekspresi emosi saat
bermain

Dalam aktivitas bermain peran, siswa menunjukkan ekspresi
emosi yang mencerminkan karakter masing-masing. (ANR) mampu
berperan sebagai penengah konflik, menunjukkan pemahaman
emosional yang baik. (CAR) menyukai bermain peran dan
menggunakannya sebagai sarana mengekspresikan dirinya secara
positif. (WL) dan (ASN) cenderung menunjukkan emosi dengan
marah atau menghindar jika tidak nyaman. (ANC) memilih diam
dan tidak mengekspresikan perasaan secara terbuka. Hal ini
menandakan bahwa ekspresi emosi saat bermain peran masih perlu
dilatih agar siswa bisa mengembangkan kemampuan sosial dan
emosionalnya secara lebih optimal.
Hasil wawancara dengan siswa mengenai interaksi dan peran dalam
kelompok

Dalam kegiatan bermain peran kelompok, (ANR) dan (CAR)
menunjukkan kemampuan bekerja sama dan mengambil peran

aktif. Mereka mampu menyesuaikan diri dengan dinamika
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kelompok dan menunjukkan sikap kolaboratif. (WL) dan (ASN)
lebih suka berperan sesuai keinginan mereka dan menghindari
konflik dengan cara menjauh. (ANC) kurang aktif dan memilih
diam saat dalam kelompok. Ini menunjukkan bahwa peran dalam
kelompok masih perlu diarahkan untuk meningkatkan kerja sama
dan partisipasi siswa secara merata.
m. Temuan Hasil Observasi dan Dokumentasi dengan (FJ) wali kelas II1 C
Kecerdasan Emosional Dalam Pembelajaran
Penulis telah melakukan kegiatan observasi disertai dokumentasi
pada saat penulisan berlangsung, dari observasi tertentu menjadi
pemaparan informasi mengenai keterampilan menulis belajar juga
diperkuat dengan kegiatan dokumentasi yang hanya berhubungan
dengan penulisan. Pelaksanaan observasi dan dokumentasi ini
mempermudah dalam penyampaian hasil pembahasan. Dilakukan
observasi satu dilakukan pada Senin 14, April 2025. Adapun temuan
tersebut akan dijabarkan sebagai berikut
1) Perasaan saat belajar
Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mampu mengenali dan mengekspresikan perasaannya saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat dari ekspresi wajah
mereka yang berubah sesuai kondisi; siswa tampak gembira dan
antusias saat pelajaran yang disukai berlangsung, seperti PJOK

atau menggambar. Sebaliknya, mereka menunjukkan ekspresi
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cemas, gelisah, bahkan diam saat menghadapi pelajaran yang
dirasa sulit, seperti Matematika atau saat harus menulis panjang.
Hal ini mencerminkan bahwa kesadaran emosional siswa terhadap
proses belajar cukup berkembang, meskipun masih perlu
difasilitasi agar mereka mampu menyampaikan perasaan secara
lebih eksplisit.
Reaksi terhadap pelajaran tertentu

Beberapa siswa menunjukkan reaksi yang berbeda-beda
terhadap jenis pelajaran yang diberikan. Siswa lebih aktif dan
tampak menikmati pelajaran yang menyenangkan atau dilakukan
secara interaktif. Namun, saat dihadapkan pada pelajaran yang
mereka anggap membosankan atau sulit, mereka menunjukkan
perilaku menghindar atau gelisah. Reaksi ini sering kali terlihat
secara non-verbal, seperti menunduk, bermain sendiri, atau diam
berkepanjangan. Observasi ini menguatkan data wawancara bahwa
ketertarikan siswa terhadap pelajaran sangat berpengaruh terhadap
semangat mereka dalam mengikuti kegiatan belajar.
Reaksi terhadap tugas sulit

Dalam menghadapi tugas yang sulit, reaksi siswa cukup
bervariasi. Sebagian siswa menunjukkan kemampuan untuk
mengelola emosinya dengan cara menarik diri sejenak, diam, atau
mencari bantuan kepada guru dan teman. Namun, tidak sedikit pula

yang menunjukkan reaksi impulsif, seperti memukul meja,
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mengeluh keras, atau meninggalkan tempat duduknya. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memerlukan dukungan
dalam membangun mekanisme adaptif terhadap tekanan akademik.
Cara mengatasi tekanan

Ketika berada dalam situasi penuh tekanan, sebagian besar
siswa mencoba untuk menenangkan diri terlebih dahulu. Mereka
memilih untuk diam, tidak melanjutkan tugas, atau menarik diri
dari interaksi untuk mengelola emosinya. Namun, ada pula siswa
yang meluapkan tekanan secara fisik atau verbal, seperti menangis,
marah, atau melempar benda. Cara-cara ini menandakan bahwa
kemampuan regulasi emosi siswa masih berkembang dan perlu
dibimbing agar mereka dapat merespons tekanan secara lebih
konstruktif.
Tujuan belajar siswa

Observasi menunjukkan bahwa siswa cenderung termotivasi
saat materi disampaikan dengan cara yang menyenangkan dan
sesuai dengan minat mereka. Meskipun tidak semua siswa
menyampaikan secara eksplisit apa tujuan belajar mereka, namun
indikasi semangat belajar saat suasana kondusif menunjukkan
adanya dorongan internal yang mendasari perilaku belajar mereka.
Tujuan belajar yang bersifat pribadi, seperti ingin menyenangkan
orang tua atau ingin naik kelas, tampak dari bagaimana mereka

memperlihatkan kesungguhan dalam tugas-tugas tertentu.
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Respons terhadap tantangan

Ketika menghadapi tantangan, seperti tugas yang dianggap
sulit, sebagian siswa menunjukkan upaya untuk tetap
menyelesaikannya meskipun dengan bantuan. Siswa ini tetap
berusaha memahami materi, bertanya kepada guru, atau bekerja
sama dengan teman. Namun, ada juga siswa yang memilih
menyerah tanpa mencoba terlebih dahulu, yang terlihat dari
perilaku diam, meninggalkan tugas, atau bermain sendiri. Ini
mengindikasikan bahwa daya juang siswa dalam menghadapi
kesulitan masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan
pembelajaran yang memotivasi.
Reaksi saat teman kesulitan

Berdasarkan pengamatan, banyak siswa yang menunjukkan
kepedulian terhadap teman yang tampak mengalami kesulitan atau
sedih. Mereka mampu mengenali perubahan ekspresi wajah atau
perilaku teman, sepertti murung, menyendiri, atau menangis.
Tanggapan siswa terhadap kondisi ini mencerminkan kemampuan
empati yang berkembang, walaupun cara mengungkapkannya
masih beragam.
Kepedulian terhadap teman

Sebagian besar siswa menunjukkan empati secara aktif
kepada teman yang mengalami kesulitan. Mereka sering terlihat

menawarkan bantuan, mengajak bicara, atau bahkan memeluk
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temannya yang sedih. Beberapa siswa membantu mengerjakan
tugas bersama atau menghibur temannya dengan candaan. Ini
mencerminkan adanya nilai kepedulian yang tertanam dalam
interaksi sosial sehari-hari di kelas.
Kerja kelompok

Dalam tugas kelompok, sebagian besar siswa menunjukkan
kemampuan kerja sama yang baik. Mereka mampu bertukar
pendapat, berbagi tugas, dan berdiskusi. Suasana kelompok tampak
aktif dan komunikatif meskipun kadang muncul konflik kecil.
Antusiasme bekerja bersama teman menunjukkan bahwa mereka
mulai memahami pentingnya kolaborasi dalam menyelesaikan

tugas bersama.

10) Penyelesaian konflik

Saat terjadi konflik antar teman, seperti perbedaan pendapat
atau kesalahpahaman dalam kelompok, beberapa siswa mampu
menyelesaikannya dengan cara berdiskusi atau meminta bantuan
guru. Namun, masih terdapat siswa yang kesulitan mengontrol
emosi dalam situasi konflik, sehingga memerlukan pendampingan
lebih lanjut. Ini menunjukkan bahwa kemampuan menyelesaikan

konflik secara mandiri masih dalam proses perkembangan.

11) Komunikasi saat berbeda pendapat

Kemampuan berkomunikasi dalam situasi berbeda pendapat

terlihat dari cara siswa menyampaikan gagasan dan mendengarkan
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opini teman. Sebagian siswa mampu berdiskusi secara tenang dan
mencari titik temu, namun ada pula yang lebih dominan, tidak
mendengarkan, atau memilih diam. Kecakapan komunikasi ini
sangat penting untuk terus diasah agar siswa mampu membangun
interaksi sosial yang sehat.
12) Ekspresi emosi saat bermain peran

Pada kegiatan bermain peran, siswa menunjukkan ekspresi
emosi yang beragam. Ada siswa yang sangat antusias dan menjiwai
peran yang dimainkan, menunjukkan kemampuannya dalam
mengekspresikan emosi secara spontan. Namun, sebagian siswa
masih malu-malu atau kaku dalam memainkan perannya, yang
menunjukkan bahwa kepercayaan diri dan kemampuan ekspresi

emosional mereka masih perlu ditumbuhkan melalui latihan.

Gambar 4.1 Ekspresi siswa saat bermain peran

Agp avEAl \\\“‘{‘:32‘] L TR
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13) Interaksi dan peran dalam kelompok
Interaksi dalam kelompok bermain peran memperlihatkan

dinamika sosial yang unik. Sebagian siswa mampu bekerja sama,
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bergiliran berbicara, dan membantu temannya memahami peran.
Mereka terlihat saling mendukung dan berbagi peran dengan adil.
Namun, masih ada siswa yang pasif dan enggan mengambil peran
aktif. Hal ini menunjukkan perlunya pembiasaan dan fasilitasi
lebih lanjut agar semua siswa mampu berperan aktif dalam
kelompok secara seimbang.
n. Keterkaitan temuan wawancara, observasi dan dokumentasi
Keterkaitan temuan data jika dikaitkan dengan teknik
pengumpulan data menemukan persamaan yaitu berupa. (1)
Kemampuan mengenali dan mengekspresikan diri, (2) Kemampuan
Mengelola Emosi Saat Kesulitan. (3) Pemahaman terhadap Emosi
Teman, (4) Keterampilan Sosial, (5) Kemampuan Kerja Sama dan

Komunikasi dan (6) Bermain Peran.

Gambar 4.2 Bagan Triangulasi Teknik

OBSERVASI WAWANCARA DOKUMENTASI
KD PD MD EP KS
BP KMEE KEES KMSB PET
KSK RBP




Ketarangan :

Tabel 4.13 kesamaan
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Gambar 4.2 menjelaskan adanya persamaan temuan pengumpulan data

wawancara, observasi dan dokumentasi, untuk lebih rinci dapat dilihat dari tabel

4.13

Tabel 4.13 Informasi Coding

Kode Makna / Tema
KD Kesadaran Diri
PD Pengelolaan Diri
MD Motivasi Diri
EP Empati
KS Keterampilan Sosial
BP Bermain Peran
KMEE Kemampuan Mengenali dan Mengekspresikan
Emosi
KEES |Kemampuan Mengelola Emosi Saat Kesulitan
KMSB |Kemampuan Mempertahankan Semangat Belajar
PET Pemahaman terhadap Emosi Teman
KSK  |[Kemampuan Kerja Sama dan Komunikasi
RBP Respons terhadap Bermain Peran
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Persamaan

Keterkaitan temuan data dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi dalam penulisan ini dianalisis menggunakan teknik
triangulasi dan dikategorikan dengan sistem coding. Hasilnya
menunjukkan adanya kesamaan temuan yang memperkuat validitas data.
Pertama, pada aspek kesadaran diri (KD), semua teknik pengumpulan data
menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan dalam mengenali dan
mengekspresikan emosi mereka, sebagaimana tercermin dalam sub code
KMEE (Kemampuan Mengenali dan Mengekspresikan Emosi). Guru dan
siswa melalui wawancara menyebutkan perasaan saat belajar dan reaksi
terhadap pelajaran tertentu, yang diperkuat oleh pengamatan langsung
terhadap ekspresi wajah dan perilaku siswa saat proses belajar
berlangsung, serta dokumentasi berupa catatan guru dan foto kegiatan.

Kedua, pada aspek pengelolaan diri (PD) yang direpresentasikan
melalui coding KEES (Kemampuan Mengelola Emosi Saat Kesulitan),
ditemukan bahwa siswa memiliki cara yang beragam dalam mengatasi
tekanan ketika menghadapi tugas sulit. Melalui wawancara, guru
menjelaskan perbedaan cara siswa merespons kesulitan, dan observasi
menunjukkan perilaku seperti menarik diri, menangis, atau mencari
bantuan. Dokumentasi juga menguatkan hal ini melalui catatan kejadian
harian di kelas.

Ketiga, motivasi diri (MD) yang dikodekan dalam KMSB

(Kemampuan Mempertahankan Semangat Belajar), ditemukan bahwa
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siswa menunjukkan motivasi yang meningkat apabila pembelajaran
dilakukan secara menyenangkan dan relevan, baik berdasarkan
wawancara, pengamatan semangat belajar siswa, maupun dokumentasi
hasil karya dan laporan guru.

Selanjutnya, pada aspek empati (EP) dengan kode PET (Pemahaman
terhadap Emosi Teman), triangulasi menunjukkan bahwa siswa mulai
memperlihatkan kepedulian sosial. Hal ini terlihat dalam pernyataan siswa
saat wawancara, sikap tolong-menolong yang diamati di kelas, serta
dokumentasi aktivitas sosial siswa. Aspek keterampilan sosial (KS) juga
dikaji dengan kode KSK (Kemampuan Kerja Sama dan Komunikasi),
yang menunjukkan bahwa siswa mampu bekerja dalam kelompok,
walaupun masih perlu bimbingan dalam menyelesaikan konflik,
sebagaimana terlihat pada data dari ketiga teknik. Terakhir, aspek bermain
peran (BP) yang direpresentasikan dengan kode RBP (Respons Bermain
Peran) menunjukkan bahwa metode ini sangat efektif dalam meningkatkan
ekspresi emosi, kerja sama, dan komunikasi siswa. Wawancara
menyebutkan antusiasme siswa terhadap metode 1ini, observasi
memperlihatkan ekspresi dan interaksi siswa selama bermain peran, dan
dokumentasi seperti foto dan catatan guru memperkuat temuan tersebut.

Dengan demikian, triangulasi teknik menggunakan coding
menunjukkan bahwa data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
saling mengonfirmasi dan memperkuat satu sama lain. Kesamaan dalam

kode tematik yang muncul membuktikan bahwa temuan penulisan ini
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memiliki konsistensi dan keabsahan yang tinggi dalam menggambarkan
perkembangan kecerdasan emosional siswa di kelas III C SDN 022 Sungai

Kunjang.

B. Pembahasan dan Temuan

3. Pembahasan

Pemaparan dari hasil pengumpulan data ini berupa dilaksanakan
wawancara dengan guru wali kelas dan siswa kelas III C SD Negeri 022
Sungai Kunjang. Sebagai sumber informasi dalam penulisan ini. Dengan di
lakukannya wawancara, observasi dan dokumentasi, serta fokus
permasalahan pada penulisan mengenai kecerdasan emosional dalam
pembelajaran sehingga penulis menjelaskan data yang ditemukan saat di
lapangan.

a. Kesadaran Diri

Hasil penulisan menunjukkan bahwa aspek kesadaran diri siswa
kelas IIT C SDN 022 Sungai Kunjang tergolong cukup berkembang.
Siswa sudah mulai mampu mengenali dan menyampaikan perasaan
yang mereka alami dalam proses pembelajaran. Beberapa siswa
menunjukkan reaksi emosional yang sesuai ketika menghadapi
pelajaran yang sulit atau saat merasa senang dengan aktivitas belajar
tertentu. Misalnya, siswa merasa antusias saat pelajaran yang disukai

dan mengungkapkan rasa cemas saat menghadapi tugas yang dianggap
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menantang. Ini menunjukkan bahwa kesadaran emosi sudah mulai
tumbuh, meskipun sebagian siswa masih perlu bimbingan dalam
mengidentifikasi serta menamai emosi yang dirasakan.

Lonto et al., (2024) menjelaskan bahwa kesadaran diri adalah
kemampuan mengenali perasaan dan dampaknya pada pikiran serta
tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kesadaran
diri mampu memahami emosi mereka sendiri sehingga lebih mudah
mengelola sikap dalam proses belajar. Dengan demikian, temuan di
lapangan sesuai dengan pandangan bahwa kesadaran emosi yang baik
mendukung kesiapan belajar siswa.

Gambar 4.3 Siwa tampak bersemangat ketika guru menjelaskan

pelajaran Matematika, ia mengangkat tangan.
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b. Pengelolaan Diri

Pada indikator pengelolaan diri, ditemukan adanya perbedaan
kemampuan antar siswa. Sebagian siswa mampu mengendalikan emosi,
tetap tenang saat menghadapi tugas sulit, dan tidak mudah marah ketika
diberi teguran. Namun, masih ada siswa yang menunjukkan reaksi
emosional berlebihan, seperti menangis atau marah saat merasa
tertekan. Ini menunjukkan bahwa bimbingan guru dalam membentuk
keterampilan pengendalian emosi sangat diperlukan agar siswa mampu
bersikap lebih stabil secara emosional. Kemampuan mengelola diri juga
terlihat saat siswa menghadapi kegagalan, di mana beberapa dari
mereka mampu bangkit dan mencoba kembali tanpa merasa terpuruk

terlalu lama.

Ramadana et al,, (2021) menjelaskan bahwa pengelolaan diri
berkaitan dengan kemampuan mengendalikan emosi serta merespons
dengan tenang dalam situasi penuh tekanan. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa yang mampu mengendalikan emosinya cenderung lebih
jarang menunjukkan perilaku bermasalah dan dapat mengikuti
pembelajaran dengan konsisten. Dengan demikian, kemampuan
regulasi emosi menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan

proses belajar di sekolah dasar.
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Gambar 4.4 Siswa tidak marah di tegur, melainkan

mengulang pekerjaannya dengan sabar.

Motivasi Diri

Motivasi belajar siswa dapat dibedakan menjadi intrinsik, yaitu
dorongan belajar yang berasal dari dalam diri siswa, dan ekstrinsik,
yaitu dorongan belajar yang datang dari luar diri, seperti penghargaan
atau dukungan orang tua (Lutfiwati., 2020). Sebagian besar siswa SDN
022 Sungai Kunjang menunjukkan semangat belajar yang baik, yang
menandakan adanya motivasi diri yang berkembang. Motivasi belajar
yang baik ini dapat mendorong siswa untuk lebih fokus, berperilaku
terarah, dan mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu,
strategi penguatan motivasi intrinsik di kelas, seperti pembiasaan
belajar mandiri dan pemberian apresiasi, dapat lebih meningkatkan

motivasi diri siswa secara efektif.
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Gambar 4.5 Siswa menunjukkan semangat belajar dengan

maju ke papan tulis tanpa di minta dua kali.

Empati

Aspek empati siswa terlihat mulai berkembang, ditunjukkan
melalui kemampuan memahami kondisi teman sekelas dan membantu
teman yang membutuhkan. (Mulyawati et al, 2022) menjelaskan
bahwa peningkatan rasa empati akan mendorong perilaku prososial, di
mana siswa terdorong untuk menolong dan memberi perhatian kepada
orang lain. Empati juga membantu menghindari kesalahpahaman dalam
komunikasi serta menumbuhkan rasa nyaman dan tenang dalam
menghadapi permasalahan. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran
yang menekankan empati dan interaksi sosial secara konsisten di kelas
sangat penting agar siswa terbiasa merasakan, memahami, dan

menolong orang lain di lingkungan sekolah.
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Gambar 4.6 siswa membantu temannya yang kesulitan dan

menjelaskan cara mengerjakan soal.

Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial siswa kelas III C SDN 022 Sungai Kunjang
tergolong cukup baik. Siswa terlihat mampu berkomunikasi secara
efektif dengan guru maupun teman sebaya. Mereka aktif dalam
kegiatan kelompok dan mampu berkontribusi dalam diskusi kelas.
Namun, sebagian siswa masih memerlukan bimbingan dalam
menyelesaikan konflik secara damai dan adil. Penerapan aturan kelas
yang konsisten dan contoh dari guru sangat membantu dalam
mengembangkan keterampilan sosial ini.

Sejalan dengan penelitian (Alim, 2025), keterampilan sosial yang
baik pada anak sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh konsistensi
penerapan aturan kelas dan dukungan lingkungan belajar yang positif.

Oleh karena itu, penerapan aturan yang jelas dan keteladanan guru
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menjadi faktor kunci dalam peningkatan keterampilan sosial siswa

kelas III C SDN 022 Sungai Kunjang.

Gambar 4.7 Siswa aktif dalam diskusi kelompok

f. Bermain Peran

Bermain peran sebagai metode pembelajaran terbukti efektif
dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Berdasarkan
penelitian (R. Hidayat et al., 2025), siswa yang mengikuti kegiatan
bermain peran di kelas eksperimen lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran, memahami materi dengan baik, dan mampu
mengendalikan ekspresi emosinya.

Hal ini sejalan dengan temuan di kelas III C SDN 022 Sungai
Kunjang, di mana siswa yang mengikuti aktivitas bermain peran
menunjukkan antusiasme tinggi, aktif berdiskusi, dan mampu
mengekspresikan emosi dengan lebih baik. Kegiatan bermain peran

juga memberikan ruang bagi siswa untuk melatih empati, pengelolaan
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emosi, serta komunikasi yang sehat dalam konteks sosial yang
menyerupai kehidupan nyata. Dengan demikian, penerapan metode
bermain peran secara konsisten di kelas dapat memperkuat berbagai
aspek kecerdasan emosional siswa, termasuk rasa percaya diri dan
kemampuan bekerja sama dalam kelompok.

Gambar 4.8 Siswa memerankan tokoh menjadi guru kecil di

depan kelas.

A. Keterbatasan Penulisan
Dalam pelaksanaan penulisan ini, penulis menyadari adanya beberapa
keterbatasan yang dapat memengaruhi keluasan dan kedalaman hasil yang
diperoleh. Keterbatasan tersebut antara lain:
1. Keterbatasan subjek penulisan. Penulisan ini hanya melibatkan lima orang
siswa kelas III C dan satu orang guru wali kelas sebagai informan utama.

Oleh karena itu, hasil temuan tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh siswa
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kelas III atau seluruh siswa SDN 022 Sungai Kunjang, apalagi untuk
sekolah dasar lain dengan karakteristik berbeda.

. Keterbatasan waktu pengumpulan data. Proses pengumpulan data dilakukan
dalam kurun waktu terbatas, yakni selama bulan April hingga Mei 2025.
Waktu yang singkat ini mungkin belum mampu menangkap dinamika
emosional siswa yang lebih kompleks dan bervariasi, terutama yang
berkaitan dengan perubahan sikap atau emosi jangka panjang.

. Fokus pada aspek emosional saja. Penulisan ini hanya memfokuskan pada
analisis kecerdasan emosional siswa dalam konteks pembelajaran. Aspek
lain yang juga dapat memengaruhi proses dan hasil belajar, seperti
kecerdasan intelektual, latar belakang keluarga, atau kondisi sosial

ekonomi, tidak dianalisis lebih jauh dalam penulisan ini.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

C. Simpulan

Berdasarkan hasil penulisan yang dilakukan di kelas III C SDN 022
Sungai Kunjang Tahun Ajaran 2024/2025, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional siswa secara umum berada pada kategori cukup
berkembang. Siswa telah menunjukkan kemampuan dalam mengenali dan
mengekspresikan perasaannya selama proses pembelajaran berlangsung. Hal
ini terlihat dari reaksi mereka terhadap pelajaran yang disukai maupun yang
dianggap sulit, serta bagaimana mereka menunjukkan antusiasme atau
kecemasan secara terbuka.

Pada aspek pengelolaan diri, ditemukan bahwa beberapa siswa mampu
mengontrol emosi dan menenangkan diri saat menghadapi tekanan, meskipun
masih terdapat pula siswa yang menunjukkan reaksi emosional secara impulsif.
Dalam hal motivasi diri, sebagian besar siswa memiliki semangat belajar yang
dipengaruhi oleh dorongan internal, seperti keinginan untuk membanggakan
orang tua atau mencapai cita-cita tertentu. Namun, motivasi tersebut tidak
merata di antara seluruh siswa dan masih memerlukan penguatan. Kemampuan
empati siswa juga mulai berkembang, ditandai dengan adanya kepedulian
terhadap teman yang mengalami kesulitan, meskipun perlu pembiasaan lebih

lanjut agar empati tersebut dapat muncul secara konsisten.
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Keterampilan sosial siswa sudah cukup baik, terutama dalam hal
komunikasi dan kerja sama kelompok, meskipun penyelesaian konflik dan
perbedaan pendapat masih membutuhkan bimbingan guru. Selain itu, metode
bermain peran terbukti efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional
siswa karena melalui kegiatan tersebut mereka dapat mengekspresikan emosi,
memahami sudut pandang orang lain, dan menjalin interaksi sosial yang sehat.
Secara keseluruhan, penulisan ini menunjukkan bahwa meskipun kecerdasan
emosional siswa kelas III C telah berkembang, tetap diperlukan strategi
pembelajaran yang lebih terintegrasi agar pertumbuhan aspek emosional

mereka menjadi lebih optimal.

D. Implikasi

Hasil penulisan ini memiliki beberapa implikasi penting, antara lain:

1. Bagi Guru
Guru memiliki peran sentral dalam mendampingi dan menumbuhkan
kecerdasan emosional siswa. Pembelajaran yang berorientasi pada aspek
emosional dapat menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif dan
mendukung perkembangan karakter siswa.

2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan menyusun program pembelajaran yang tidak hanya
fokus pada aspek kognitif, tetapi juga mengintegrasikan pendekatan sosial-
emosional, seperti pelatthan manajemen emosi, kerja kelompok, dan

simulasi peran.
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3. Bagi Penulis Selanjutnya

Penulisan ini dapat dijadikan referensi awal dalam pengembangan kajian
tentang kecerdasan emosional pada jenjang pendidikan dasar. Penulis
lanjutan dapat memperluas cakupan subjek atau mengaitkan kecerdasan

emosional dengan prestasi belajar dan faktor lingkungan

E. Saran

Dari pemaparan penulisan ini penulis memiliki saran yang mungkin bisa

cukup membantu yaitu.

1.

Bagi Guru Kelas IIT C

Disarankan untuk terus memperhatikan perkembangan emosional siswa
secara individual dan kolektif, serta mengembangkan metode pembelajaran
yang memfasilitasi ekspresi emosi secara positif, seperti bermain peran,
diskusi reflektif, dan bimbingan kelompok kecil.

Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan menyediakan pelatihan bagi guru terkait pembelajaran
sosial-emosional, serta menyusun kebijakan atau program pendukung yang
terstruktur guna mendampingi siswa dalam menghadapi tekanan emosi

selama proses belajar.

. Bagi Orang Tua

Orang tua perlu diajak bekerja sama dalam mendukung perkembangan
emosional anak di rumah, termasuk menciptakan suasana yang komunikatif
dan memberi ruang bagi anak untuk mengekspresikan perasaan dengan

bebas dan aman.
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4. Bagi Penulis Selanjutnya
Penulisan lanjutan disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih
besar, durasi penulisan yang lebih panjang, serta memperluas fokus kajian
ke aspek-aspek lain yang mempengaruhi kecerdasan emosional, seperti latar

belakang keluarga, gaya asuh, atau lingkungan sosial siswa.
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Lampiran 1. Ringkasan Temuan Penulisan

Indikator Kecerdasan Emosional

Temuan Lapangan

Kesadaran Diri

Siswa mulai mampu mengenali

perasaan, belum merata

Pengelolaan Diri

Masih lemah, perlu strategi

pengendalian emosi

Motivasi Diri

Umumnya baik, di pengaruhi guru dan

lingkungan

Empati

Terlihat dalam dukungan teman, masih

perlu pemantapan

Keterampilan Sosial

Sudah ada, konflik di selesaikan

dengan bantuan guru

Bermain Peran

Meningkatkan seluruh indikator secara

menyeluruh
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Lampiran 2. Pertanyaan Wawncara untuk Guru Kelas

9.

Pedoman Wawancara Guru Kelas

Bagaimana Ibu melihat siswa mengekspresikan perasaannya saat belajar?
Apa yang biasanya dilakukan siswa saat merasa senang atau frustasi dalam
pembelajaran?

Bagaimana siswa mengelola emosinya saat menghadapi tugas yang sulit?
Apakah ada strategi khusus yang diterapkan sekolah dalam membantu siswa
mengelola emosinya saat belajar?

Apa yang biasanya membuat siswa tetap termotivasi dalam belajar?
Bagaimana cara Ibu membantu siswa yang kehilangan semangat dalam
kegiatan belajar?

Bagaimana siswa menunjukkan empati terhadap teman yang sedang
mengalami kesulitan?

Apa saja tanda-tanda yang menunjukkan bahwa siswa memahami perasaan
teman mereka?

Bagaimana siswa berinteraksi dan bekerja sama dalam tugas kelompok?

10. Bagaimana cara siswa menyelesaikan konflik dengan temannya?
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Lampiran 3. Pertanyaan Wawancara untuk Siswa Kelas II1 C

10.

Pedoman Wawancara siswa kelas 111 C

Bagaimana perasaanmu saat belajar di kelas? Apakah kamu merasa senang,
takut, atau cemas saat pelajaran tertentu?

Jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar, apa yang biasanya kamu
lakukan?

Bagaimana perasaanmu jika kamu tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru
atau mendapat nilai rendah?

Apa yang kamu lakukan ketika merasa sedih atau marah saat belajar?

Apa yang membuatmu semangat untuk belajar di sekolah?

Bagaimana caramu menyemangati diri sendiri saat menghadapi tugas yang
sulit?

Jika temanmu kesulitan memahami pelajaran, apa yang akan kamu lakukan?
Bagaimana kamu tahu jika temanmu sedang merasa sedih atau kesulitan dalam
belajar?

Apakah kamu suka bekerja sama dengan teman dalam tugas kelompok?
Mengapa?

Jika ada teman yang bertengkar atau tidak setuju dalam kelompok, apa yang

akan kamu lakukan?



Lampiran 4. Kisi-Kisi Observasi

&3

Variabel Indikator Butir
Pengamatan
Kecerdasan Kemampuan siswa mengenali dan 1-2
Emosional mengekspresikan emosinya dalam
dalam pembelajaran
Pembelajaran
(Novianti &
Dasari, 2023). | Kemampuan siswa mengelola emosi 3-4
saat menghadapi kesulitan atau
tantangan dalam belajar
Kemampuan siswa mempertahankan 5-6
motivasi dan semangat belajar
Kemampuan siswa memahami emosi 7-8
teman dan menunjukkan empati dalam
interaksi di kelas
Kemampuan siswa dalam bekerja 9-10

sama, menyelesaikan konflik, dan
berkomunikasi dengan teman




Lembar 5. Lembar Observasi
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NO Aspek yang diamati

Hasil pengamatan

1. | Siswa dapat mengenali dan
mengekspresikan emosinya

dalam pembelajaran.

Sebagian besar siswa mampu
mengenali perasaan dirinya, terlihat
dari ekspresi gembira saat pelajaran
disukai dan ekspresi cemas saat

pelajaran sulit.

2. | Siswa dapat mengungkapkan
perasaannya terkait tugas atau

pelajaran yang diberikan.

Secara verbal beberapa siswa
mampu, namun sebagian lainnya
hanya menunjukkan ekspresi non-

verbal seperti diam atau gelisah.

3. | Siswa dapat mengelola

emosinya saat menghadapi

kesulitan dalam belajar.

Sebagian siswa mampu
menenangkan diri dengan diam
atau meminta bantuan, namun
beberapa siswa menunjukkan reaksi
implusif seperti marah atau

menghindar.

4. | Siswa tetap tenang dan mencari

solusi saat menghadapi

tantangan akademik.

Sebagian besar siswa mencoba
untuk diam atau menarik diri saat
marah, meskipun ada juga yang
meluapkan kemarahan secara fisik

seperti memukul meja.
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Siswa menunjukkan motivasi
dalam menyelesaikan tugas

sekolah.

Siswa menunjukkan semangat
belajar saat materi menarik atau
metode pembelajaran interaktif di
gunakan, namun pada materi yang

sulit semangatnya menurun.

Siswa tetap bersemangat dan

tidak mudah menyerah saat

Sebagian siswa tetap berusaha

menyelesaikan tugas sulit dengan

mengalami  kesulitan dalam
. bantuan guru atau teman, namun
belajar.
ada siswa yang menyerah tanpa
mencoba.
Siswa  dapat = memahami | Banyak siswa yang mampu

perasaan teman yang sedang

sedih atau mengalami

kesulitan.

mengenali perasaan teman melalui
ekspresi wajah atau perubahan

sikap temannya.

Siswa menunjukkan empati
dengan memberikan dukungan
kepada teman yang mengalami

kesulitan.

Siswa sering menawarkan bantuan,
seperti membantu mengerjakan
tugas atau menghibur teman yang

tampak sedih.

Siswa dapat bekerja sama
dengan teman dalam tugas

kelompok.

Sebagian besar siswa mampu
berkomunikasi aktif, saling
bertukar pendapat, dan berdiskusi

dalam tugas kelompok.
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10.

Siswa dapat menyelesaikan
konflik dengan teman secara

positif

Beberapa siswa mampu
menyelesaikan perbedaan pendapat
secara positif, namun sebagian
siswa masih membutuhkan bantuan

guru untuk menyelesaikan konflik.




Lampiran 6. Pedoman Dokumentasi
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Dokumentasi
No Dokumentasi Keterangan
1 | Surat penulisan Tersedia
2 | Surat penerimaan penulisan Tersedia
3 | Surat selesai penulisan Tersedia
4 | Profil sekolah Tersedia
5 | Visi misi sekolah Tersedia
6 | Absen siswa Tersedia
7 | Tata tertib Tersedia
8 | Dokumentasi guru kelas Tersedia
9 | Dokumentasi siswa Tersedia
10 | Foto kondisi dan kegiatan Tersedia
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Lampiran 7. Lembar Wawancara Siswa Kelas II1 C

Hari/Tanggal Wawancara

Hari Pertama : Jumat, 11 April 2025 (14:00-14:30 WITA)

Hari Kedua : Sabtu, 12 April 2025 (15:15-16:00 WITA)

Tempat : Ruang Kelas III C

Narasumber : Amelia Nur Rizki

No

Daftar Pertanyaan

1

Bagaimana perasaanmu saat belajar di kelas? Apakah kamu merasa senang,
takut, atau cemas saat pelajaran tertentu?

Jawaban: Saya senang, tapi kalau dikasih PR yang banyak itu agak capek
juga. Kalau pelajaran seperti IPA atau Matematika, kadang merasa cemas
karena harus benar-benar memahami dulu, terutama Matematika yang
banyak hitungannya. Kalau pelajaran Bahasa Indonesia tinggal dengar
cerita terus langsung kerjain tugasnya.

Jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar, apa yang biasanya kamu
lakukan?

Jawaban: Saya biasanya cari di buku yang ada penjelasannya. Kalau
berhitung sih gampang, tapi buat garis atau busur itu agak susah.

Bagaimana perasaanmu jika kamu tidak bisa menjawab pertanyaan dari
guru atau mendapat nilai rendah?

Jawaban: Sedikit takut kalau enggak bisa jawab pertanyaan guru. Tapi
kalau pertanyaannya mudah, saya senang. Kalau sulit, ya takut, tapi lama-
lama bisa juga

Apa yang kamu lakukan ketika merasa sedih atau marah saat belajar?

Jawaban: Biasanya saya diam dulu, istirahat, nenangin diri supaya bisa
fokus lagi. Saya jarang merasa sedih di kelas. Kalau diganggu teman, saya
marah, tapi enggak sampai teriak-teriak.

Apa yang membuatmu semangat untuk belajar di sekolah?

Jawaban: Karena bisa dapat ilmu baru dan meraih cita-cita. Saya juga
semangat karena bisa belajar bareng teman-teman dan bisa main di
sekolah.

Bagaimana caramu menyemangati diri sendiri saat menghadapi tugas yang
sulit?
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Jawaban: Saya tetap semangat supaya bisa dapat nilai bagus dan bisa naik
kelas, bahkan kalau bisa jadi ranking 1 biar membanggakan orang tua.

Jika temanmu kesulitan memahami pelajaran, apa yang akan kamu
lakukan?

Jawaban: Saya akan membantu menjelaskan apa yang dia tidak paham.

Bagaimana kamu tahu jika temanmu sedang merasa sedih atau kesulitan
dalam belajar?

Jawaban: Biasanya mereka terlihat seperti mau marah-marah. Kalau saya
lihat ada yang gelisah, saya bujuk dan kasih semangat biar tetap mau
belajar.

Apakah kamu suka bekerja sama dengan teman dalam tugas kelompok?
Mengapa?

Jawaban: lya, saya suka. Karena kalau nanti ada kesulitan, kita bisa
bantu-bantu. Jadi enggak merasa sendirian.

10

Jika ada teman yang bertengkar atau tidak setuju dalam kelompok, apa
yang akan kamu lakukan?

Jawaban: Saya mencoba memahami dulu, lalu pilih mana yang benar.
Kalau ribut, saya melerai dan larang mereka bertengkar, supaya tugas
kelompok bisa tetap dikerjakan.
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Lampiran 8. Lembar Wawancara Siswa Kelas I11 C

Hari/Tanggal Wawancara

Hari Pertama : Jumat, 11 April 2025 (13:00-13:30 WITA)

Hari Kedua : Sabtu, 12 April 2025 (14:00-14:20 WITA)

Tempat

: Ruang Kelas III C

Narasumber : Walidin Lesmana

No

Daftar Pertanyaan

1

Bagaimana perasaanmu saat belajar di kelas? Apakah kamu merasa
senang, takut, atau cemas saat pelajaran tertentu?

Jawaban: Seru sih, tapi saya enggak suka pelajaran yang susah-susah
seperti IPA. Itu membuat saya kesusahan.

Jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar, apa yang biasanya kamu
lakukan?

Jawaban: Meminta bantuan sama ibu guru, dan saya tetap mengerjakan
suatu tugas walaupun itu susah.

Bagaimana perasaanmu jika kamu tidak bisa menjawab pertanyaan dari
guru atau mendapat nilai rendah?

Jawaban: Agak takut sedikit kalau saya tidak tahu jawabannya, kalau
saya mendapat nilai rendah saya akan belajar lagi

Apa yang kamu lakukan ketika merasa sedih atau marah saat belajar?

Jawaban: Saya enggak pernah merasa sedih saat menghadapi
pembelajaran.

Tetapi kalau marah saya sering, karena teman-teman suka ribut dan saya
akan memarahi mereka

Apa yang membuatmu semangat untuk belajar di sekolah?

Jawaban: Saya kurang semangat untuk turun ke sekolah, saya
semangatnya pas pembelajaran PJOK karena olahraga. Yang membuat
saya tidak bersemangat untuk turun ke sekolah itu karena teman-teman
suka ribut di kelas dan berkelahi, jadi saya yang di tegur karena saya
adalah ketua kelas.

Bagaimana caramu menyemangati diri sendiri saat menghadapi tugas
yang sulit?
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Jawaban: Saya tidak menyemangati diri saya. Karena kadang saya tidak
mengerjakan, dan kadang juga saya memaksakan untuk mengerjakan
tugas yang sulit itu.

Jika temanmu kesulitan memahami pelajaran, apa yang akan kamu
lakukan?

Jawaban: Saya akan membantu, tetapi kalau ujian saya tidak membantu
karena tidak boleh.

Bagaimana kamu tahu jika temanmu sedang merasa sedih atau kesulitan
dalam belajar?

Jawaban: Kelihatan, ketika kesulitan dalam belajar mereka akan marah-
marah dan ketika mereka sedih atau terlihat sakit saya akan
memberitahukan kepada ibu guru.

Apakah kamu suka bekerja sama dengan teman dalam tugas kelompok?
Mengapa?

Jawaban: Ya, saya suka, Biasanya karena saya mengerjakannya dengan
teman, tapi sekarang udah males karena teman kelompok suka ribut.
Kalau ada yang enggak bisa diam, saya akan mengeluarkan mereka dari
kelompok.

10

Jika ada teman yang bertengkar atau tidak setuju dalam kelompok, apa
yang akan kamu lakukan?

Jawaban: Saya akan melerai mereka dan melaporkan kepada guru agar
mereka tidak marah-marah lagi.
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Lampiran 3. Lembar Wawancara Siswa Kelas III C

Hari/Tanggal Wawancara

Hari Pertama : Rabu, 16 April 2025 (14:00-14:30 WITA)

Hari Kedua : Kamis, 17 April 2025 (13:00-13:30 WITA)

Tempat

: Ruang Kelas III C

Narasumber : Abi Nur Cahyo

No

Daftar Pertanyaan

1

Bagaimana perasaanmu saat belajar di kelas? Apakah kamu merasa
senang, takut, atau cemas saat pelajaran tertentu?

Jawaban: Saya senang-senang saja, tapi kadang cemas kalau
menghadapi pembelajaran Matematika.

Jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar, apa yang biasanya kamu
lakukan?

Jawaban: Bertanya kepada guru, biarpun pelajarannya sulit saya tetap
mengerjakan tugas yang di berikan dan mengikuti pelajaran dengan
tenang.

Bagaimana perasaanmu jika kamu tidak bisa menjawab pertanyaan dari
guru atau mendapat nilai rendah?

Jawaban: Kalau dapat nilai rendah, saya malu. Dan ketika di tanya saya
merasa takut karena tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru.

Apa yang kamu lakukan ketika merasa sedih atau marah saat belajar?

Jawaban: Kalau lagi marah sama teman, saya hanya diam dan tidak mau
mengerjakan tugas. Kadang hanya menggambar saja di kelas.

Apa yang membuatmu semangat untuk belajar di sekolah?

Jawaban: Keluarga dan teman.

Bagaimana caramu menyemangati diri sendiri saat menghadapi tugas
yang sulit?

Jawaban: Tidak tahu, dan hanya pasrah saja

Jika temanmu kesulitan memahami pelajaran, apa yang akan kamu
lakukan?
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Jawaban: Saya akan membantu teman dan bertanya kepada guru

Bagaimana kamu tahu jika temanmu sedang merasa sedih atau kesulitan
dalam belajar?

Jawaban: Kelihatan dari mukanya, karena dia diam saja tanpa
mengerjakan apa yang guru suruh kerjakan.

Apakah kamu suka bekerja sama dengan teman dalam tugas kelompok?
Mengapa?

Jawaban: lya, karena senang saja bisa kerjakan bersama teman.

10

Jika ada teman yang bertengkar atau tidak setuju dalam kelompok, apa
yang akan kamu lakukan?

Jawaban: Saya akan melerai. Kalau ada yang tidak setuju dengan
pendapat saya, saya akan diam saja.
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Lampiran 9. Lembar Wawancara Siswa Kelas III C

Hari/Tanggal : Sabtu, 19 April 2025

Waktu

: 14:00-15:00

Narasumber : Callia Adeeva Rizky

No Daftar Pertanyaan

1 | Bagaimana perasaanmu saat belajar di kelas? Apakah kamu merasa senang,
takut, atau cemas saat pelajaran tertentu?

Jawaban: Saya merasa senang dan tidak ada pelajaran yang membuat saya
merasa cemas atau takut.

2 | Jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar, apa yang biasanya kamu
lakukan?

Jawaban: Berdoa agar lebih tenang

3 | Bagaimana perasaanmu jika kamu tidak bisa menjawab pertanyaan dari
guru atau mendapat nilai rendah?

Jawaban: Kalau mendapat nilai rendah saya merasa sedih, dan ketika
mendapat pertanyaan dari guru, saya sedikit merasa cemas karena takut
tidak bisa menjawab..

4 | Apayang kamu lakukan ketika merasa sedih atau marah saat belajar?
Jawaban: Saya menenangkan diri, dan ketika ada teman yang ribut saya
tidak mengurusnya.

5 | Apa yang membuatmu semangat untuk belajar di sekolah?

Jawaban: Saya semangat belajar di sekolah ketika disuruh menggambar,
untuk pelajaran lain saya kurang semangat.

6 | Bagaimana caramu menyemangati diri sendiri saat menghadapi tugas yang
sulit?

Jawaban: Menyemangati diri dalam hati dan berdoa.

7 | Jika temanmu kesulitan memahami pelajaran, apa yang akan kamu

lakukan?
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Jawaban: Saya akan membantu teman saya yang mengalami kesulitan
belajar.

Bagaimana kamu tahu jika temanmu sedang merasa sedih atau kesulitan
dalam belajar?

Jawaban: Terlihat dari raut wajahnya ketika dia sedih. Kalau kesulitan
dalam pembelajaran, dia akan terlihat gelisah.

Apakah kamu suka bekerja sama dengan teman dalam tugas kelompok?
Mengapa?

Jawaban: lya, saya sangat suka dalam bekerja kelompok karena bisa
memahami bareng-bareng dan juga saling belajar bersama.

10

Jika ada teman yang bertengkar atau tidak setuju dalam kelompok, apa yang
akan kamu lakukan?

Jawaban: Bermusyawarah dan melaporkan kepada guru.
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Lampiran 10. Lembar Wawancara Siswa Kelas III C

Hari/Tanggal : Sabtu, 19 April 2025

Waktu

: 15:00-16:00

Narasumber : Adzkia Samha Nursaufa

No

Daftar Pertanyaan

Bagaimana perasaanmu saat belajar di kelas? Apakah kamu merasa senang,
takut, atau cemas saat pelajaran tertentu?

Jawaban: Saya merasa senang. Pelajaran yang saya kurang suka adalah
pelajaran agama, karena kalau agama itu banyak menulis tulisan Arab, Itu
yang bikin saya malas.

Jika kamu mengalami kesulitan dalam belajar, apa yang biasanya kamu
lakukan?

Jawaban: Saya pergi ke toilet, setelah itu teriak karena kesal. Teman
sebangku saya suka ganggu, suka tusuk-tusuk pas lagi belajar, dan kadang
saya juga jadi teriak di kelas.

Bagaimana perasaanmu jika kamu tidak bisa menjawab pertanyaan dari
guru atau mendapat nilai rendah?

Jawaban: Saya diam, lalu kasih tahu ibu guru bahwa saya tidak bisa
menjawab. Kalau saya dapat nilai rendah, saya merasa sedih dan takut.
Takutnya karena nanti nilai saya dilihat orang tua.

Apa yang kamu lakukan ketika merasa sedih atau marah saat belajar?

Jawaban: Kalau sedih sih saya enggak pernah. Tapi kalau marah, saya suka
mukul meja, pergi ke WC, lalu teriak lagi.

Apa yang membuatmu semangat untuk belajar di sekolah?

Jawaban: Saya semangat belajar di sekolah karena mau belajar matematika.
Tapi kalau pelajaran agama, saya enggak semangat.

Bagaimana caramu menyemangati diri sendiri saat menghadapi tugas yang
sulit?

Jawaban: Enggak ada sih, saya cuma berpikir saja untuk nyemangatin.
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Jika temanmu kesulitan memahami pelajaran, apa yang akan kamu
lakukan?

Jawaban: Saya akan membantu teman saya yang mengalami kesulitan
belajar.

Bagaimana kamu tahu jika temanmu sedang merasa sedih atau kesulitan
dalam belajar?

Jawaban: Terlihat dari dia suka memainkan pensil di kepalanya. Kalau
melihat teman yang sedih saya pengen semangatin, tapi kata guru biarin aja
karena udah besar, udah kelas 3, jadi enggak boleh sedih-sedih.

Apakah kamu suka bekerja sama dengan teman dalam tugas kelompok?
Mengapa?

Jawaban: lya, saya suka karena bisa akrab dengan teman-teman.

10

Jika ada teman yang bertengkar atau tidak setuju dalam kelompok, apa yang
akan kamu lakukan?

Jawaban: Saya akan melerai. Kalau ada yang tidak setuju dengan pendapat
saya, saya suruh dia pindah ke kelompok lain aja.
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Lampiran 11. Lembar Wawancara Guru Wali Kelas III C

Hari/Tanggal : Kamis, 24 April 2025

Waktu

: 15:00-16:00

Narasumber : Fathul Jannah, S,Pd

No

Daftar Pertanyaan

Bagaimana Ibu melihat siswa mengekspresikan perasaannya saat belajar?

Jawaban: Kalau senang mereka akan antusias, tersenyum, dan fokus dalam
mengikuti pelajaran. Kalau bosan, perhatian mereka mudah teralihkan dan
mereka akan keluar masuk kelas dengan alasan cuci tangan atau ke toilet.

Apa yang biasanya dilakukan siswa saat merasa senang atau frustasi dalam
pembelajaran?

Jawaban: Saat frustasi, mereka ribut, ganggu teman, mondar mandir cuci
muka atau ke toilet dan selama pembelajaran mereka tidak fokus lagi. Kalau
senang, mereka sangat antusias dan suasana kelas lebih tenang.

Bagaimana siswa mengelola emosinya saat tugas sulit?

Jawaban: Sebagian siswa ada yang tetap mencoba dan bertanya ke guru
kalau kesulitan. Tapi ada juga yang memilih diam, menggambar, atau pergi
ke toilet dulu untuk menenangkan diri. Kadang mereka juga tidak langsung
mengerjakan tugas kalau merasa susah.

Penyebab mereka sulit mengelola emosi bisa dari rumah, tekanan keluarga,
atau suasana kelas.

Apakah ada strategi khusus yang di terapkan sekolah dalam membantu
siswa mengelola emosinya saat belajar?

Jawaban: Belum ada dari sekolah, namun guru yang berperan langsung
dalam pengelolaan emosi mereka ketika di sekolah.

Apa yang biasanya membuat siswa tetap termotivasi dalam belajar?

Jawaban: Guru harus memberi motivasi dan menjelaskan tujuan
pembelajaran di awal.

Bagaimana cara Ibu membantu siswa yang kehilangan semangat dalam
kegiatan belajar?
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Jawaban: Dengan pendekatan dan komunikasi dengan orang tua. Biasanya
mereka kehilangan semangat untuk belajar karena terlalu sering main HP di
rumabh.

7 | Bagaimana siswa menunjukkan empati terhadap teman yang sedang
mengalami kesulitan?

Jawaban: Dilihat dari sikap perhatian mereka terhadap teman.

8 | Apasajatanda-tanda yang menunjukkan bahwa siswa memahami perasaan
teman mereka?

Jawaban: Mereka akan bertanya atau menolong temannya, dan juga mereka
akan memberi tahu kepada guru bahwa ada temannya yang sedih atau lagi
sakit.

9 | Bagaimana siswa berinteraksi dan bekerja sama dalam tugas kelompok?
Jawaban: Siswa cenderung antusias, tetapi sering muncul konflik kecil yang
membutuhkan arahan guru.

10 | Bagaimana cara siswa menyelesaikan konflik dengan temannya?

Jawaban: Biasanya mereka akan melaporkan kepada guru dan kadang
mereka mencoba menyelesaikan nya namun tidak selesai sendiri. Anak
kelas IIT C belum bisa menyelesaikan konflik sendiri tanpa bantuan guru.
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Gambar 1. Profil Sekolah SDN 022 Sungai Kunjang
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Gambar 2. Gedung Sekolah SDN 022 Sungai Kunjang

-

T i

Gambar 3. Lingkungan Sekolah SDN 022 Sungai Kunjang
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PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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A

B X | VISI :

s

- TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK YANG BERIMAN DAN BERTAQWA,
- CERDAS, MANDIRI, DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN.

MISI :

1. MENANAMKAN  KETA QWAAN MELALUI PENGALAMAN
- BELAJAR. .

2. MENGOPTIMALKAN PEMBELAJARAN DAN BIMBINGAN.

B 3. MEMBINA KEMANDIRIAN MELAL UI PEMBINAAN PEMBIASAAN.
74 MEMBIASAKAN WARGA SEKOLAH RAMAH LINGKUNGAN

Tujuan Pendidikan Dasar SD Negeri 022 Sungai Kunjang

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti

~ pendidikan lebih lanjut, merujuk pada tujuan pendidikan dasar tersebut, maka tujuan
Sekolah dasar Negeri 022 Sungai Kunjéng sebagai berikut :

. Mewujudkan lulusan yahg berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat jasmani dan
rohani, kreatif, dan kompetitif.

. Memberikan bekal kemandirian dan kesiapan dalam mengikuti pendidikan
'selanjutnya kepada peserta didik.

3. Menciptakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan ba

X ( PAKEM) PRy il

"\ 4. Merealisasaikan kegiatan akademik <

8 5. Mengkondisikan pengembangan proses

6. Mewujudkan  pendidik yang memiliki

dipersyaratkan Standar

Gambar 4. Visi Misi Sekolah
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PEMERINTAH KOTA SAMARINDA ﬁ \’
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 022 SUNGAI KUNJANG 4

JL. JAKARTA GG. SWADAYA NO. 38 RT. 21 KEC. SUNGAI KUNJANG KEL, LOA BAKUNG KOTA SAMARINDA
Telepon (0541) 2771642 Email : sdn022Ibk@gmail

NSS : 101166005022 NPSN : 30400962 NIS : 100220

TATA TERTIB SISWA

A. Kewajiban
Siswa siswi wajib :
1. Datang di sekolah 15 menit sebelum jam pelajaran dimulai.
2. Mengikuti atau melaksanakan senam kesegaran bersama-sama.

3. Sefiap akan masuk kelas untuk memulai pelajaran, maupun keluar kelas setelah
pelajaran usai wajib dan harus tertib.
4. Berdoa menurut agama masing-masing, ketika: sebelum pelajaran dimulai dan
sesudah pelajaran selesai. .
. Selama pelajaran berlangsung wajib mengikuti dengan tertib.
6. Setiap hari Senin dan hari besar nasional wajib mengikuti upacara.
7. Selama jam istirahat, siswa siswi wajib dan harus:
(a) keluar kelas dengan tertib.
(b) bermain di halaman sekolah, dan
(c) dilarang bermain di kelas dan di luar pekarangan sekolah.
8. Apabila tidak masuk sekolah, harus minta izin atau memberi tahu kepada Bapak atau
Ibu Guru kelas.
it 9. Siswa yang meninggalkan kelas selama pelajaran berlangsung harus minta izin
terlebih dahulu kepada Bapak atau Ibu Guru kelas.
10.Seluruh siswa siswi wajib turut serta menjaga dan memelihara kebersihan dan
keindahan: gedung, kelas, halaman, pagar pekarangan, WC, sumur, dilarang coret-
coret pada dinding, tembok, dan pagar sekolah.
11. Harus selalu bersikap sopan, patuh dan jujur.
12. Waijib mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah.
13.Wajib menjaga nama paik sekolah dengan tulus ikhlas, yang diwujudkan dengan
sikap, perbuatan, dan tutur kata di mana berada.
14.Pakaian sekolah: setiap Senin dan Selasa seragam sekolah lengkap, setiap Rabu dan
Kamis seragam identitas sekolah, Hari Jumat dan Sabtu seragam pramuka.
15.Hal-hal yang belum diatur atau tertuang dalam tata tertib ini, akan diatur kemudian,
sepanjang tidak menyimpang dari ketentuan. :

.o

B. Larangan
1. Tidak boleh datang terlambat. . i
2. Tidak diperkenankan meninggalkan sekolah tanpa izin guru.
3. Dilarang: merokok, membawa rokok dalam lingkungan sekolah.
4. Dilarang membuat coret-coretldi meja, tembok, dll.
5. Dilarang membawa senjata tajam.
6. D|larang membaca atau membawa puku yang tidak pantas ditinjau dari segi
pandien. ntuan yang berlaku.

7. Dilarang melanggar norma-norma sesuai dengan ketel
8. Dilarang menerima tamu tanpa izin guru.

C. Sanksi
Siswa atau siswi yang melanggar akan dikenai sank
L e e e aan Kepela Sekolan
2. Pemyataan lis dai ah.
Th sl uﬂpalalg‘r‘a?nselamawakmtenantu.
u tertentu.

si sebagai berikut:

Gambar 5. Tata Tertib Sekolah
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Lampiran 15. Absensi Siswa Kelas III C 022 Sungai Kunjang

KEAUAAN S1ovvm | onon ‘
Banyak Siswa ya\i NAMA SISWA INDUK

67891011121314‘
Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun Tahun | Tahun

ADi, 1BRAHIM VEANAIA i
AD2LIA SAMHA Nug SAUFA 3
Alsvyald RAFANDA
ALDIANAT BITH
[ALIF KA RATIAYA HIDYATUUAN
AMmELLA Nul Rnict
AnDt ABZITYAm SatiF
ANGELTA SALWA RZIZIA

A2124H AYUDIA IATMING
a21vAl RAISYA SYakieA
BAGAT ADITYA PuTRA
CALAIS NAURA AL FARISEY — |
‘ CALLA ADEEVA gi2kY
15|punDA ERLYCTA

i 16|pHagnA AULLA PUTe
17| Hafl  SETIAWAN
18| HUMAIRD BILOS MyF P
19|guan marecos SiRiH

=2 20 [KEICHA ANAvDIgA

21| MmAaHIs Arv AL MAHGRB
22(MAuL anvA RREAN HDAYAT
23| muttamman ALR I RAFUVDA
E ' 24 |mu Hamm Ao Ferti€ Ratimpn
25 |Mutamnao RisQiYANDA 4
26 |\VAGILA Nul AICA
27|MAg wA Kan2a MAYEA
4 28| RusH1€1 ABDUL MU IS
29|RAaISH LAILLA SALSARILA
30 [RASYA (BRAH M
31|SHarPAH NUR HAL 2AH
=3 2|$TT1 AlSYAH

33| WALIDUWN LESMANA

34 |MubAmmAD ADITYA PRATAME

35 | Muttauunan NARBIL taCe \w
36

| 37

Lol(n \llm ml»lw\w\—\l Nomor Urut

=
o

=
=

==
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=
w

=
>

=
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41
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43
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45
46
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/r =l 1148
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Lampiran 16. Dokumentasi Kegiatan Penulisan

‘:"‘. .‘ /

. Wawancara Dengan Siswa Atas Nama Abi Nurcahyo

Gambar 2
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Gambar 4. Wawancara Dengan Siswa Atas Nama Walidin Lesmana
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Gambar 6. Wawancara Dengan Siswa Atas Nama Amelia Nurizki
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\j T‘“m“gﬁ;}u?mma, |

Gambar 8. Guru Sedang Mengajarkan Materi Matematika Di Kelas III C
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Gambar 9. Penulis Sedang Mengamati Proses Pembelajaran Siswa Kelas III C



